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ABSTRAK 

Judul : Pandangan Santri Terhadap Program Tahfidz Al-Qur’an Ponpes 

  Nurul Burhany  1 Mranggen. 

Penulis : Ropiana 

NIM : 1903036034 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya lembaga yang  sangat 

memperhatikan bagi para hufadz. Termasuk yang ada di PONPES Nurul 

Burhany 1 Mranggen, telah menyediakan kebijakan program khusus tahfidz 

yang peminatnya mahasiswa yang mondok di PONPES Nurul Burhany 1. 

Terutama dalam hal pelajaran, pengasuh memberikan kebijakan yang dapat 

mendukung program tahfidz seperti metode yang sesuai dengan kemampuan 

santri. Metode yang diterapkan  adalah metode takrir, muraja’ah, metode tasmi’ 

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1) mendeskripsikan 

kebijakan program tahfidz di PONPES Nurul Burhany 1 Mranggen; 2) 

mendeskripsikan dan menganalisis seberapa besar kontribusi kebijakan 

program tahfidz dalam hafalan peserta didik di PONPES Nurul Burhany 1 

Mranggen. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan statistik deskriptif. Pengumpulan data penelitian menggunakan 

metode observasi, dokumentasi, kuesioner (angket). Populasi yang digunakan 

yaitu peserta didik yang mengikuti program tahfidz Al-Qu’an tingkat 

mahasiswa di PONPES Nurul Burhany 1 Mranggen dan sampel yang digunakan 

peserta didik yang mengikuti program tahfidz Al-Qu’an tingkat mahasiswa di 

PONPES Nurul Burhany 1 Mranggen sebanyak 41 peserta didik. Metode 

analisis pada penelitian ini menggunakan SPSS Versi 29.0 Windows. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1) Program tahfidz Al-Qur’an 

PONPES Nurul Burhany 1 Mranggen sudah “sangat baik” dengan nilai rata-rata 

92,39. Indikator bias memperoleh nilai tertinggi yaitu 99,51. Tanggapan 

responden indikator kesesuaian program kebutuhan mendapatkan nilai terendah 

dengan nilai 83,41 termasuk kategot “sangat baik”, hal ini membuktikan 

program tahfidz Al-Qur’an sudah sangat baik; 2) Diantara semua kebijakan 

dalam program tahfidz terdapat kebijakan yang sangat berdampak terhadap 

tercapainya hafalan santri yaitu: kebijakan tadarus sendiri sebanyak 78%, 

kebijakan setoran subuh sebanyak 76%, kebijakan setoran magrib sebanyak 

63%, mushaf sendiri sebanyak 85% . 

 

Kata Kunci : Pandangan Santri, Program Tahfidz Al-Qur’an. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  Penulis tranliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 

158/197 dan Nomor: 0543b/U/197. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 

  ṭ ط      a ا

  ẓ ظ      b ب    

  ‗ ع    t  ت    

  G غ    ṡ ث    

  F ف      j ج  

  Q ق      ḥ ح  

  K ك   kh خ  

  L ه    d د  

  M م    ż ذ  

  N ن   r ر  

  W و    z س    

  H ه    s س    

  ‘ ء    sy ش    

  Y ي    ṣ ص  

      ḍ ض  

  

 Bacaan Mad:    Bacaan Diftong: 

  ā = a panjang                                     au = ا َ ˚و  

  ī = i panjang                                ai = َا َي 

  ū = u panjang                        iy = َا َي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional dapat diartikan sebagai pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, yang 

berlandaskan pada nilai-nilai agama dan budaya bangsa Indonesia serta 

sigap dengan perubahan zaman. Pada dasarnya pendidikan nasional 

yakni bagian dari pendidikan umum, yang secara menyeluruh terkait 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Pesantren juga merupakan salah satu sistem pendidikan yang 

pertama dan paling tua di Indonesia. Keberadaan pondok pesantren di 

tengah-tengah masyarakat sangat menginspirasi lembaga pendidikan 

yang ada di Indonesia pada saat ini. Adapun pemakaian istilah dari 

pondok pesantren dimulai sejak datangnya agama Islam ke Nusantara. 

Sebagai lembaga  pendidikan yang berakar paling lama di negeri ini, 

pondok pesantren diakui dan memiliki andil yang cukup mumpuni 

dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia yakni khususnya dibidang 

pendidikan. 

Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama  pendidikan Islam 

tradisional dimana santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah 

bimbingan seorang (atau lebih) guru lebih dikenal dengan sebutan 

“kyai”. Adapun asrama untuk para santri tersebut berada pada 

lingkungan kompleks pesantren di mana seorang kyai bertempat tinggal 

dan juga biasanya mendirikan masjid untuk beribadah, ruang untuk 

belajar dan juga menyediakan kegiatan-kegiatan belajar ilmu-ilmu 
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agama.1 Pesantren juga telah menyediakan atau menyelenggarakan 

pendidikan formal baik yang bersifat umum maupun madrasah sampai 

perguruan tinggi. 

Pendidikan atau tarbiyah mengandung arti mengubah tingkah laku 

individu atau perorangan dalam kehidupan pribadi, masyarakat dan 

kehidupan alam sekitar  melalui proses pendidikan. Perubahan tingkah 

laku tersebut haruslah melalui bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran ajaran agama Islam.2 

Salah satu upaya peningkatan karakter atau kualitas sumber daya 

manusia adalah gagasan membangun karakter dalam proses 

pendidikan. Lickona (2012) mengungkapkan memiliki tiga bagian yang 

saling berhubungan: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku 

moral. “Karakter yang baik terdiri dari mengetahui yang baik, 

menginginkan yang baik, dan melakukan yang baik.” Kebiasaan dalam 

hati dan kebiasaan dalam tindakan”. 

Tujuan yang ingin dicapai oleh Al-Qur’an dalam mendidik 

manusia adalah membina manusia itu sendiri guna mampu menjalankan 

fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya di muka bumi. 

Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki unsur-unsur 

materiel (jasmani) dan materiel (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya 

menghasilkan ilmu. Pembinaan jiwanya menghasilkan kesucian dan 

 
1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai 

(Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 44-45 
2 Hasbi Indra, Pesantren Dapen Transformasi Sosial (Jakarta: PT Madani, 2005), hlm. 

212-213 
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etika, sedangkan pembinaan jasmaninya menghasilkan keterampilan. 

Dengan adanya penggabungan dua unsur tersebut, terciptalah makhluk 

dwi dimensi dalam satu keseimbangan, dunia dan akhirat, ilmu dan 

iman. Maka itulah sebabnya, dalam pendidikan Islam  dikenal dengan 

istilah adab ad-din dan adab-ad-dunya. 

M. Quraisy Shihab menyatakan bahwa Al-Qur’an Al-Karim, 

dalam mengarahkan pendidikannya kepada manusia, memandang 

menghadapi, dan memperlakukan makhluk tersebut sejalan dengan 

unsur penciptanya; jasmani, akal dan jiwa atau dengan  dengan kata 

lain, mengarahkannya menjadi manusia seutuhnya, oleh karena itulah 

Al-Qur’an  menyajikan materi-meteri pendidikan yang disajikan oleh 

Al-Qur’an hampir selalu mengarah kepada jiwa, akal dan raga 

manusia.3 Pembelajaran program tahfizh juga merupakan salah satu 

wujud pendidikan dalam Islam yang akan membina siswa/siswa untuk 

berakhlak mulia. Maka dari itu pendidikan ini harus tetap ada karena 

berpotensi besar untuk membangun  akhlak seseorang agar lebih baik 

sesuai dengan apa yang telah ada dalam Al-Qur’an yang telah mereka 

hafalkan serta mereka pelajari .  

Pembelajaran program tahfizh Al-Qur’an  adalah termasuk 

program yang dijalankan secara berkesinambungan dan terus menerus 

dilaksanakan di lembaga khususnya Pondok Pesantren maupun 

sekolah-sekolah Islam seperti Madrasah, asrama tahfizh dan lain 

sebagainya. Maka  dari itulah program yang dilaksanakan benar-benar 

 
3 A. Syaefuddin, Percikapn Pemikiran Imam Al-Ghazali dalam Pengembangan 

Pendidikan Islam Berdasarkan Prnsip Al-Qur’an dan Sunnah (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005), hlm. 18 
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harus diperhatikan sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Allah Swt berfirman dalam Al-

Qur’an yang berkenaan langsung dengan pentingnya sebuah program 

(perencanaan) yaitu dalam Q. S. Al-Hasyr/59:18. 

اَ أ يُّه 
َٰٓ ينَ ٱي   نوُاََ۟لَّذ  ام  تَْل غ دٍََۖوَ َللَّّ َٱََتَّقوُاَ۟ٱَء  اَق دَّم  لْت نظُرَْن فْسٌَمَّ َََۚللَّّ َٱَتَّقوُاَ۟ٱو  َإ نَّ

لوُنَ َللَّّ َٱ اَت عْم  َب م  ب يرٌٌۢ خ   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Bentuk salah satu kegiatan yang ada di Pondok Pesantren dalam 

bidang keagamaan adalah  program pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. 

Program  tahfizh  Al-Qur’an merupakan program yang dilaksanakan di 

pesantren secara khusus  program yang di dalamnya meliputi: tujuan 

program, perencanaan program tahfizh Al-Qur’an, pelaksanaan 

program tahfizh Al-Qur’an, evaluasi program tahfizh Al-Qur’an, serta 

faktor yang pendukung dan penghambat program tahfizh Al-Qur’an.   

Pelaksanaan program tahfizh Al-Qur’an tentu banyak sekali 

mengalami hambatan maupun rintangan, baik itu dari diri maupun dari 

luar santri seperti lingkungan bahkan menjadi salah satu faktor yang 

sangat mempengaruhi terhadap diri seorang santri dalam menghafal, 

apalagi di zaman milenial ini arus dari modernisasi sangatlah kuat  dan 

sangat berdampak pada hafalan seorang santri. Tentu banyak sekali 

kendala  yang terjadi ketika seorang santri mengikuti program tahfizh 

Al-Qur’an seperti kendala pada materi Al-Qur‟an itu sendiri (ayat-ayat 
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Al-Qur’an yang jarang dibaca atau didengar), maupun proses 

menghafal ayat Al-Qur’an (metode atau cara menghafal) tersebut 

berbeda-beda setiap orang. 

Dalam meilaksanakan peindidikan teirseibut peirlu ada institusi 

seibagai wadah atau leimbaga untuk meilaksanakan aktivitas peindidikan 

teirseibut. Dalam suatu institusi peindidikan, banyak se ikali institusi 

pe indidikan  yang meimbuat program-program yang meireika seipakati. 

Se ipeirti Pondok Pe isantrein Nurul Burhany 1 Mranggein yang meimiliki 

program yang teilah meireika seipakati beirsama para teinaga keipe indidikan 

yang beirada pada institusi teirseibut, untuk meinambah wawasan para 

pe iseirta didiknya, teitapi ke ibijakam teirseibut tidak meingurangi 

kurikulum ataupun mata pe ilajaran yang teilah diteitapkan oleih 

pe imeirintah pusat. Adapun ke ibijakan yang dimiliki program Tahfidz 

yaitu: 

1. Ke igiatan 

a. Santri wajib meingikuti ke igiatan yang diadakan ole ih 

pondok peisantrein. 

b. Santri dilarang meininggalkan pondok peisantrein tanpa izin 

pe ingasuh peisantrein. 

c. Meimakai pakaian yang sopan, rapi, meinutup aurat saat 

ke igiatan. 

d. Tidak meimbawa hp saat keigiatan pondok. 

e. Meiminta tanda tangan muhafidzoh (peinyimak) dan 

pe ingasuh saat izin tidak seitoran. 
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2. Ubudiyyah 

a. Se itiap peise irta didik wajib meingikuti shalat 

be irjama’ah 5 waktu di mushalla/aula. 

b. Meinggunakan mushaf seindiri saat meinghafal ataupun 

muraja’ah Al-Qur’an. 

c. Muhafidzoh (peinyimak) me ingisi buku absein hafalan 

pe iseirta didik. 

d. Maksimal seitoran tambahan hafalan seibanyak 

seipe ireimpat juz. 

e. Maksimal seitoran muraja’ah seibanyak seiteingah juz. 

3. Waktu Beilajar 

a. Ba’da subuh seitoran untuk meinambah hafalan. 

b. Ba’da dzuhur tadarus deingan simakan beirsama teiman 

(beirpasangan). 

c. Ba’da ashar tadarus seindiri-se indiri. 

d. Ba’da maghrib seitoran muraja’ah (meingulang 

hafalan) 

e. Ba’da isya tadarus seindiri-se indiri. 

4. Sanksi 

Se itiap santri meimiliki kartu point yang beirisi 12 kolom, 

bagi santri yang meilanggar satu point akan langsung 

dihubungi orang tuanya dan meilakukan takziran umum 

seipe irti beirsih-beirsih lingkungan peisantrein. Jika kartu point 

teirseibut sudah peinuh maka sanksi langsung kei pe ingasuh 

pondok peisantrein. 
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Pondok Peisantrein Nurul Burhany 1 Mranggein meimbuat program 

meingeinai tahfidz (meinghafal) Al-Qur’an keipada para santri yang 

meimiliki minat. Hal ini beirtujuan agar santri dapat leibih meimahami dan 

meingamalkan ilmu-ilmu agama seipe irti ilmu teintang Al-Qur’an. 

Se ihingga peine iliti teirtarik pada hal teirseibut untuk diteiliti, teintang 

me inganalisis keibijakan program tahfidz Al-Qur’an te irhadap hafalan 

santri di Pondok Peisantrein Nurul Burhany 1 Mranggein. 

Ke ibijakan yang strateigis dibuat oleih: madrasah dan peirangkat-

pe irangkatnya, peingurus yayasan, dan komitei madrasah. Dalam 

meimbuat keibijakan harus diseisuaikan deingan masyarakat madrasah 

dan juga lingkungan, kare ina meimang keibijakan ditujukan untuk 

ke ipeintingan masyarakat madrasah baik itu santri kareina keibe irhasilan 

dalam meimbuat keibijakan adalah bagaimana meingolah bahan bakunya, 

maupun gurunya. 

De ingan deimikian, meimpeilajari peindidikan Islam di Indone isia 

khusunya pasca peine itapan UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 meirupakan 

seisuatu yang peinting dalam dunia peindidikan. Hal ini dikareinakan 

be itapa peintingnya meimahami keibijakan peindidikan khususnya 

ke ibijakan peindidikan Islam seihingga konseip  peindidikan Islam kei 

de ipan dapat tumbuh dan beirkeimbang seisuai deingan ajaran Islam yang 

teirtuang dalam Al-Qur’an seirta tidak meinafikan tuntunan jaman yang 

seirba teiknologi. 
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B. Rumusan Masalah 

Agar peine ilitian ini dapat teirarah dan dapat meincapai tujuan 

seibagaimana yang diharapkan, maka peineilitian ini meirumuskan 

masalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana pandangan santri terhadap program Tahfidz Al-

Qur’an PONPEiS Nurul Burhany 1 Mranggein ? 

2. Bagaimana pandangan santri terhadap dampak program 

Tahfidz Al-Qur’an PONPEiS Nurul Burhany 1 Mrangge in ? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peine ilitian 

a. Meisdeiskripsikan pandangan santri terhadap program 

program Tahfidz Al-Qur’an PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 

Mranggein. 

b. Meinde iskripsikan dan meinganalisis pandangan santri 

terhadap program Tahfidz Al-Qur’an PONPEiS Nuiruil 

Buirhany 1 Mranggein. 

2. Manfaat Peine ilitian 

a. Manfaat Teioritis 

Pe ineilitian ini diharapkan meinjadi bahan stuidi 

pe irbandingan baik seilanjuitnya dan meinjadi salah satui 

suimbangsih peimikiran ilmiah dalam meileingkapi 

kajian-kajian yang meingarah pada peirkeimbangan ilmui 

pe ingeitahuian, khuisuisnya meinyangkuit impleimeintasi 

ke ibijakan. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Seikolah 

Pe ineilitian ini diguinakan uintuik meinge itahuii kuialitas 

pe iseirta didik di PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein 

dilandasi akhlakuil karimah baik peiseirta didik mauipu in 

de iwan asatid yang beikeirja dalam leimbaga teirseibuit. 

2) Bagi Guirui 

Pe ineilitian ini beirguina seibagai suimbangsih uintu ik 

meinanamkan nilai-nilai keiislaman seicara meindalam 

ke ipada peiseirta didik, yang be irsifat beirkeisinambuingan 

seihingga peiseirta didik sampai meilakuikan keisalahan 

yang fatal seihingga meiruigikan masa deipan dan cita-

citanya. 

3) Bagi Masyarakat 

Pe ineilitian ini beirmanfaat uintuik meimbeiri peinge itahuian 

pe imbaca teintang peindidikan islam yang meimiliki 

ke ibijakan tahfidz al-Quir’an yang beirtuijuian 

meimbeintuik akhlaquil karimah baik dilingkuingan 

seikolah mauipuin masyarakat. 
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BAB II 

PANDANGAN SANTRI TERHADAP PROGRAM TAHFIDZ 

A.  Landasan Teori 

1. Pandangan Santri  

Pandangan adalah stimulus yang diinderakan oleh individu 

yang kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga 

individu tersebut menyadari dan mengerti tentang apa yang 

dinderakan.4 Dalam hal ini pandangan merupakan proses yang 

berkaitan dengan masuknya informasi kedalam otak manusia. 

Pandangan menjadi integritas di dalam diri setiap individu terhadap 

setiap stimulasi didepannya. Apa yang ada dalam diri setiap 

individu seperti: pikiran, perasaan, pengalaman idnvidu akan 

bereaksi aktif dalam mempengaruhi proses persepsi. 

Sedangkan menurut perspektif psikologi dapat diartikan 

sebagai sejenis pengolaan informasi yang menghubungkan 

seseorang dengan lingkungannya. Pandangan sosial individu 

merupakan proses pencapaian pengetahuan proses berfikir tentang 

orang lain misal berdasarkan ciri-ciri fisik, kualitas, bahkan pada 

kepribadiannya. 

Individu membangun gambaran tentang orang lain dalam 

upaya menetapkan, memungkinkan, dan mamapu mengelola dunia 

sosialnya.5 

 
4 Tony dan Barry Buzan , Memahami Peta Pikiran (The Mind Map Book), Edisi 
Millenium, (Jakarta: Interaksara, 2000), hlm. 251 
5 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Terapan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 34 
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Adapun faktor yang mempengaruhi pandangan seseorang yaitu 

sebagai berikut: 1) Faktor internal yaitu seperti perasaan, sikap, 

kepribadian individu, perasangka, keinginan atau harapan, proses 

belajar, gangguan kejiawaan, keadaan fisik, titik fokus, kebutuhan 

minat dan nilai serta motivasi. 2) Faktor ekternal yaitu seperti latar 

belakang keluarga, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, 

keberlawanan, informasi yang didapat, hal-hal yang baru familiar 

ataupun ketidak asingan suatu objek.6 

Ada dua pengertian untuk istilah “program” yaitu program 

dalam arti khusus dan program dalam arti umum. Pengertian secara 

umum dapat diartikan bahwa program adalah sebuah bentuk 

rencana yang akan dilakukan seseorang di kemudian hari. 

Sedangkan pengertian khusus bermakna sebagai unit atau kesatuan 

kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari 

kebijakan, berlangsung dalam proses berkesinambungan dan terjadi 

dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang.7 

Dengan demikian yang perlu ditekankan bahwa program 

terdapat 3 unsur penting yaitu: 

1) Program adalah realisasi atau implementasi dari suatu 

kebijakan. 

2) Terjadi dalam kurun waktu yang lama dan bukan kegiatan 

tunggal tetapi jamak berkesinambungan. 

 
6 Miftah Toha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2003), hlm. 154 
7 Suharmini Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. 2 
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3) Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 

Sebuah program bukan hnaya kegiatan tunggal yang dapat 

diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi kegiatan yang 

berkesinambungan karena melaksankan suatu kebijakan. Pengertian 

program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program sebuah 

sistem yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali 

tapi berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu terjadi dalam 

sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok orang.8 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah 

program adalah rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara berkaitan 

secara waktu pelaksanaan biasanya lama. Selain itu, sebuah program 

tidak hanya berdiri dari satu kegiatan melainkan rangkaian kegiatan 

yang membentuk satu sistem dengan lainnya yang melibatkan lebih dari 

satu orang yang melakukannya. 

a. Pandangan dan Sikap 

Proses pengamatan individu terhadap objek akan melibatkan 

pengalaman dan perasaannya dalam memberikan pandangan. Latar 

belakang dan wawasan setiap individu berbeda-beda, sehingga 

memunculkan perbedaan pandangan. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Ketiga (2002: 821) mendefinisikan pandangan 

sebagai hasil perbuatan memandang. Bimo Walgito (1994: 110) 

mengemukakan bahwa pandangan mengandung 3 komponen yang 

membentuk sikap, yaitu: 

 
8 Suharmini Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. 3 
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1) Komponen Kognitif (komponen perseptual), yaitu 

komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, 

pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan bagaimana seseorang mempersepsi terhadap 

objek.  

2) Komponen Efektif (komponen emosional), yaitu 

komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau 

tidak senang terhadap sikap objek. Rasa senang 

merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak 

senang merupakan hal yang negatif. Komponen ini 

menunjukan arah sikap yakni positif atau negatif.  

3) Komponen Konatif (komponen perilaku atau action 

component), adalah komponen yang berhubungan 

dengan kecenderungan seseorang untuk bertindak atau 

berperilaku seseorang terhadap objek.   

Pandangan juga dapat diartikan sebagai persepsi. Mar’at (1981: 

22-23) persepsi merupakan proses pengamatan seseorang berasal 

dari  komponen kognisi. Adapun yang mempengaruhi 

pembentukan persepsi seseorang adalah: 

1) Frame og Reference, yaitu kerangka pengetahuan yang 

dimiliki yang dipengaruhi dari pendidikan, bacaan, 

penelitian, dll. 

2) Frame of Experience, yaitu berdasarkan pengelaman 

yang telah dialaminya yang tidak terlepas dari keadaan 

lingkungan sekitarnya. 
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Feldman (1985) pembentukan persepsi juga sangat dipengaruhi 

oleh informasi yang pertama kali diperoleh. Oleh karena itu, 

pengalaman pertama yang tidak menyenangkan akan sangat 

mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang. Tetapi karena 

stimulus yang dihadapi oleh manusia senantiasa berubah-ubah 

sesuai dengan stimulus yang diterima.  

Suatu proses dibutuhkan oleh seseorang untuk menganalisa 

hasil atau pengetahuan yang mereka inginkan. Suatu pendapat 

sangat diperlukan dalam kehidupan manusia untuk menentukan 

tujuan maupun arah kebijakan. Sehingga keseimbangan dalam 

kehidupan ini dapat kita raih sesuai dengan kenyataan. 

Berdasarkan uraian diatas, pandangan dapat diartikan sebagai 

proses perbuatan memandang yang menghasilkan pengetahuan 

dan pendapat. Dalam konteks ini hasil dari pandangan yaitu dari 

guru penjas. Dimana mereka memberikan gambaran sehingga 

terjadi proses memandang, kemudian mereka memberikan 

pendapat atau tanggapan. 

Sikap individu terhadap objek tertentu sering mempengaruhi 

bagaimana konsumen akan menggunakan objek tertentu atau tidak. 

Sikap ini dapat bersifat positif, dan dapat pula bersifat negatif. 

Dalam sikap positif, kecenderungan tindakan adalah mendekati, 

menyenangi dan mengharapkan objek tertentu, sedangkan dalam 

sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, 

menghindari dan tidak menyukai objek tertentu. 
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Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat al- Ahzab ayat 21 

sebagai berikut: 

ةٌَ أسُْو   َ َٱللَّّ سُول  َل كُمَْف ىَر  ََلَّق دَْك ان  ٱلْي وْم  و   َ َي رْجُواَ۟ٱللَّّ نَك ان  س ن ةٌَل  م  ح 

ك ث يرًاَ  َ َٱللَّّ ذ ك ر  َو  ر  اخ   ٱلْء 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah”.9 

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah 

SAW adalah suri teladan yang baik. Dan sikap orangorang 

terhadap Rasulullah SAW adalah positif sehingga mereka 

mendekati, menyenangi dan banyak berharap kepada Rasulullah 

SAW. 

Sikap (attitude) itu dapat kita artikan dengan sikap terhadap 

objek tertentu, yang dapat berupa sikap pandangan atau sikap 

perasaan, tetapi sikap tersebut disertai oleh kecenderungan untuk 

bertindak sesuai dengan sikap yang objek tadi. Jadi sikap itu tepat 

diartikan sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap suatu hal.10 

Menurut Rochman Natawijaya menyatakan sikap adalah jalinan 

dari tiga unsur yang pada akhirnya merupakan suatu sistem yang 

menetapkan, menjelmakan penilaian positif atau negatif disertai 

 
9 Soenarjo, et al, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 

670 
10 W. A. Gerungan, Psikologi Sosial, Cet. XI (Bandung: PT Refika Aditama, 1988), 

hlm. 149 
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dengan permasalahan tertentu yang mengarah pada kecenderungan 

pro dan kontra terhadap suatu obyek social. Jalinan dari ketiga 

unsur yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

1) Unsur Kognitif (cognitif) 

Unsur kognitif biasa disebut unsur kepercayaan. Hal yang 

paling penting dalam unsur kognitif ini adalah keyakinan 

yang bersifat evaluatif, yang memberikan arah kepada sikap 

terhadap suatu obyek tertentu, ialah arah yang diinginkan 

atau tidak, atau sifat baik atau buruk dari suatu obyek 

tersebut. 

2) Unsur Perasaan (feeling) 

Sikap menunjukkan arah perasaan yang menyertai sikap 

individu terhadap suatu obyek dapat dirasakan oleh individu 

yang bersangkutan sebagai suatu yang menyenangkan atau 

disukai atau tidak disukai. Unsur perasaan inilah yang 

menyebabkan sikap tertentu itu menetap pada seorang 

individu yang menyebabkan sikapnya meluap atau menjadi 

aktif dalam keadaan tertentu. 

3) Unsur Kecenderungan Bertindak (action tendency) 

Meliputi seluruh kesediaan individu untuk bertindak 

terhadap obyek tertentu yang berasosiasi dengan sikap 

tersebut. Seorang individu yang mempunyai sikap positif 

terhadap obyek tertentu dia cenderung menguji atau 

mendorong obyek itu, sedangkan apabila seorang individu 

memiliki sikap negatif terhadap obyek tertentu dia 
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cenderung untuk merusak atau menghukum atau 

menghancurkan obyek itu, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kecenderungan seorang individu untuk bertindak dapat 

didasarkan dari persepsi dan penilaiannya terhadap obyek 

tersebut, bagaimana penilaiannya itulah yang dilakukan.11 

Proses pembentukan dan perubahan sikap dapat terbentuk atau 

berubah melalui 4 macam proses cara: 

1) Adopsi adalah kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi berulang-ulang dan terus-menerus, lama kelamaan secara 

bertahap diserap kedalam diri individu dan mempengaruhi 

terbentuknya sesuatu.  

2) Diferensiasi yaitu dengan bertambahnya inteligensi, 

bertambahnya pengalaman sejalan dengan bertambahnya usia, 

maka ada hal-hal yang tadinya dianggap sejenis, sekarang 

dipandang tersendiri lepas dari jenisnya.  

3) Integrasi adalah pembentukan disini terjadi secara bertahap, 

dimulai dengan berbagai pengalaman yang berhubungan dengan 

satu hal tertentu, sehingga akhirnya terbentuk sikap mengenai hal 

tersebut.  

4) Trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan yang 

meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang yang 

bersangkutan. 

 

 
11 Rachman Natawijaya, Psikologi Umum dan Sosial (Bandung: Depdikbud, 1979), 

hlm. 69 
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b. Santri 

Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai 

pengejewantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kiai yang memimpin 

sebuah pesantren. Oleh karena itu santri pada dasarnya berkaitan 

erat dengan keberadaan kiai dan pesantren. Santri memiliki arti 

sempit dan luas. Pengertian sempit, santri adalah seorang pelajar 

sekolah agama, sedangkan pengertian yang luas, santri mengacu 

kepada seorang anggota bagian penduduk Jawa yang menganut 

Islam dengan sungguh-sungguh menjalankan ajaran Islam, shalat 

lima waktu dan shalat Jum’at.12 

Menurut Abdul Qadir Djaelani menyebutkan bahwa santri 

adalah siswa atau mahasiswa yang didik di dalam pondok 

pesantren. Kemudian menurut Sindu Galbu kata santri mempunyai 

dua pengertian yaitu, pertama orang yang beribadat dengan 

sungguh-sungguh orang yang saleh, kedua orang yang mendalami 

pengajian dalam agama islam dengan berguru ke tempat yang jauh 

seperti pesantren dan lain sebagainya.13 

Pengalaman menjadi santri bagi mereka yang pernah 

mengenyam pembelajaran agama secara intens di pesantren, 

memiliki kesan tersendiri yang amat unik, dan tak mungkin mudah 

 
12 Greertz, Clifford, Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: 

Pustaka Jaya, 1983), hlm. 268 
13 Nur Jamal, “Transformasi Pendidikan Pesantren Dalam Pembentukan Kepribadian 

Santri, Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdzatul Thullab Sampang, Tarbiyatuna” Jurnal 

Pendidikan Islam, Volume 8, Nomor 2, (Agustus 2015), hlm. 81-82 
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lekang dari ingatan semasa hidup. Hiruk pikuk kehidupan di 

dalamnya, dengan segala panorama kekhasan yang ditampilkan, 

secara nyata memberikan warna bagi masyarakat dan bangsa yang 

menjadikan pesantren sebagai salah satu sub sistem pendidikan 

yang berbasis keagamaan.14 

Tentu saja ada banyak ragam pengalaman yang tak bisa 

disamakan antara santri satu dengan lainnya. Ini terjadi karena 

setiap pesantren mempunyai kebijakan program yang berbeda 

sehingga tidak mungkin sama antara satu tempat dengan tempat 

lain . Dalam hal ini santri Nurul Burhany 1 Mranggen yang 

memiliki status ganda selain sebagai santri mereka juga mahasiswa 

di perguruan tinggi Ma’had ‘Aly. Tentu, ada semacam persepsi, 

pemahaman, dan pengalaman yang berbeda bagi setiap santri 

terhadap program pondok. 

Di dalam proses belajar mengajar ada dua tipologi santri yang 

belajar di pesantren yaitu: 

1) Santri Mukim yaitu santri-santri yang berasal dari daerah 

jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri 

mukim yang menetap paling lama tinggal di pesantren 

tersebut biasanya merupakan suatu kelompok tersendiri 

yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan 

pesantren sehari-hari. Mereka juga memikul tanggung 

 
14 Ali Usman,  Kiai Mengaji Santri Acungkan Jari, Cet. I (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012), hlm. 21 
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jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab 

dasar dan menengah. 

2) Santri kalong pada dasarnya berasal dari desadesa di 

sekeliling pesantren yang biasanya tidak menetap dalam 

pesantren (nglajo) dari rumahnya sendiri. Biasanya 

perbedaan pesantren kecil dan pesantren besar dapat di 

lihat dari komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah 

pesantren, akan semakin besar jumla h mukimnya. Dengan 

kata lain, pesantren kecil akan memiliki lebih banyak 

santri kalong dari pada santri mukim.15 

2. Program Tahfidz (Meinghafal) Al-Quir’an 

Meinuiruit Arikuinto dan Jabar, bahwa “Peingeirtian program 

adalah suiatui uinit ataui keisatuian keigiatan maka program meiruipakan 

sisteim, yaitui rangkaian keigiatan yang buikan hanya dilakuikan satui 

kali teittapi beirkeisinambuingan”.16 De ingan deimikian dapat 

dipahami, bahwa suiatui program adalah seisuiatui yang be irbeintuik 

nyata seipe irti mateiri kuirikuiluim, ataui yang abstrak seipeirti proseiduir 

ataui seideireitan keigiatan dari leimbaga peindidikan uintuik 

meiningkatkan kuialitas muilti keiceirdasan peiseirta didik teirkait 

de ingan peincapaian tuijuian pe indidikan. 

 
15 Zazin Umiarso dan Nur, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan, Menjawab 

Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren (Semarang: Rasail Media 

Group, 2011), hlm. 33 
16 Suharsini Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2014), hlm. 4 
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Dalam proseis keigiatan peimbe ilajaran teirdapat tiga fasei tahapan 

yaitui: tahapan peireincanaan, tahapan peilaksaaan, dan tahapan 

e ivaluiasi. Hal ini dilakuikan uintuik meimpeirmuidah program yang 

akan dijalankan. Beirikuit ini akan dijeilaskan tiga fasei tahapan.17 

1) Pe ireincanaan peimbeilajaran  

Meinuiruit Kauiffman seibagaimana dikuitip oleih Fattah 

meinjeilaskan bahwa peireincanaan adalah suiatui proseis 

pe ineitapan tuijuian ataui sasaran yang akan dicapai dalam 

meine itapkan suimbeir yang dipeirluikan uintuik meincapai 

tuijuian seie ifeiktif dan seie ifisiein muingkin. Peireincanaan 

(planning) meiruipakan tindakan yang diguinakan uintuik 

masa deipan dan meimpuinyai tuijuian meincapai seipe irangkat 

opeirasi yang konsistein dan teirkoordinasi uintuik meincapai 

apa yang diinginkan.18 

Be irkaitan deingan langkah-langkah ataui tata cara 

pe inyuisuinan program, meinuiruit Muihaimin bahwa didalam 

pe inyuisuinan suiatui program haruis meimiliki seitidaknya 

e impat langkah yang haruis dilakuikan yang meilipuiti antara 

lain peine itapan program yang akan dijalankan, meineitapkan 

 
17 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktek, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 203. 
17 Anwar Machmud, Kisah Penghafa Al-Qur’an (Jakarta: PT Alex Media 

Komputindo, 2015), hlm. 6 
18 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2008), hlm. 49.  
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pe inangguing jawab program, meinyuisuin jadwal keigiatan 

dan meine intuikan indikator ke ibeirhasilan.19 

a) Meine itapkan jeinis dan tuijuian program 

Dalam meine itapkan jeinis dan tuijuian program 

sangat meinguitamakan dalam suiatui program, 

jeinis program meiruipakan ideintitas program 

apa yang dilaksakan, seidangkan tuijuian 

program adalah sasaran yang heindak dituijui 

pada program itui. 

b) Meine intuikan indikator keibeirhasilan program 

Hal ini dapat dijadikan seibagai acuian yang 

akan dicapai. Seiteilah meine intuikan program 

yang akan dilaksanakan, maka uintuik indikator 

ke ibeirhasilan dijadikan pijakan dalam 

meincapai suiatui tuijuian. 

c) Meine itapkan peinangguing jawab program 

Pe inangguing jawab program di buituihkan 

kareina uintuik beirtangguing jawab atas program 

yang teilah diteintuikan maka peineitapan 

pe inangguing jawab program meimeirluikan 

pe irtimbangan yang seisuiai de ingan keimampuian 

yang dimiliki. 

 

 
19 Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah atau Madrasah (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 200. 
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d)  Meinyuisuin keigiatan dan jadwal keigiatan 

Tahapan teirakhir yang haruis dilakuikan adalah 

meinyuisuin keigiatan dan meimbuiat jadwal 

ke igiatan. Deingan meinyuisuin keigiatan dan 

meimbuiat jadwal keigiatan teintuinya program 

yang akan dilaksakan akan leibih jeilas dan 

teirarah. 

2) Pe ilaksanaan Peimbeilajaran 

Pe ilaksanaan meiruipakan suiatui uisaha, cara, 

teiknik, dan meitodei uintu ik meinduikuing uintuik 

meindorong anggota organisasi suipaya ikhlas 

dalam beike irja deingan baik deimi teircapainya 

tuijuian suiatui organisasi seicara eifeiktif, eifisiein dan 

e ikonomis. Peilaksanaan peimbeilajaran (actuiating) 

meiruipakan keigiatan uintuik meiningkatkan kineirja 

suimbeir daya manuisia dalam organisasi uintuik 

meilaksanakan program.20 

3) Eivaluiasi peimbeilajaran 

Dalam peindidikan eivaluiasi meiruipakan komponein 

dari sisteim peindidikan yang haruis dilakuikan 

seicara sisteimatis dan teireincana. Eivaluiasi 

pe imbeilajaran adalah keigiatan uintuik meindapatkan 

informasi data meingeinai hasil beilajar meingajar 

 
20 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 

2004), hlm. 16 
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yang dilakuikan peise irta didik dan meingolah data 

meinjadi suiatui nilai seisuiai de ingan standar teirteintui. 

Tuijuian dari eivaluiasi yaitui seibagai alat uintuik 

meinguikuir keibeirhasilan ataui targeit yang akan 

dicapai dalam proseis pe imbeilajaran. Deingan 

meilakuikan eivaluiasi keimuindu iran ataui keimajuian 

dalam peimbeilajaran dapat dikeitahuii. De ingan 

meilakuikan eivaluiasi keimuindu iran ataui keimajuian 

dalam peimbeilajaran suiatui leimbaga ataui 

pe imbeilajaran seihingga dapat meincari jalan keiluiar 

ataui soluisi yang di bahas saat eivaluiasi.21 

Meinuiruit Puirwanto (2015:106-110), ada beirbagai indikator 

yang dapat diguinakan uintuik meilihat kineirja impleimeintasi keibijakan 

suatu program yaitu: 

a. Akseis 

Akseis meinganduing peinge irtian teirjadinya keisamaan 

ke iseimpatan bagi seimuia ke ilompok sasaran, apapuin 

karakteiristik individuial mauipuin ke ilompok yang meileikat 

pada dirinya, seipe irti geinde ir, eitnisitas, agama dan afiliasi 

politik. Akseis juiga be irarti tidak teirjadinya diskriminasi 

uintuik teirlibat dan meinikmati manfaat keibijakan ataui 

program kareina karakteiristik yang meileikat pada individui 

ataui keilompok. 

 
21 Anjali Sriwijbant, Antologi Hadits Tarbawi: Pesan-pesan Nabi saw tentang 

Pendidikan, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), hlm. 105 
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b. Bias 

Bias meiruipakan indikator yang diguinakan uintuik 

meinilai apakah peilayanan yang dibeirikan oleih 

impleimeinteir bias (meinyimpang) keipada keilompok 

masyarakat yang buikan meinjadi sasaran uintuik meinikmati 

bantuian ataui peilayanan yang dibeirikan oleih pe imeirintah 

meilaluii suiatui ke ibijakan ataui program. 

c. Ke iteipatan layanan 

Indikator ini diguinakan uintuik me inilai apakah 

pe ilayanan yang dibeirikan dalam impleimeintasi suiatui 

program dilakuikan teipat waktui ataui tidak. 

d. Akuintabilitas 

Indikator ini diguinakan uintuik meinilai apakah tindakan 

para impleimeinteir dalam me injalankan tuigas meireika uintuik 

meinyampaikan keiluiar keibijakan keipada keilompok sasaran 

dapat dipeirtangguing jawabkan ataui tidak 

e. Ke iseisuiaian program dan keibuituihan. 

Indikator ini diguinakan uintuik meinguikuir apakah 

be irbagai keiluiaran keibijakan ataui program yang diteirima 

oleih keilompok sasaran meimang seisuiai deingan keibuituihan 

meireika ataui tidak.  

Program tahfidz Al-Quir’an adalah peineirapan reincana 

ke igiatan dalam meinghafalkan Al-Quir’an. Meinuiruit Al-Lahim 

meinjeilaskan bahwa program tahfidz A-Quir’an adalah 

meinghafal Al-Quir’an de ingan hafalan yang kuiat dan 
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meimuidahkan uintuik meinghadapi seitiap masalah keihiduipan 

yang mana Al-Quir’an seinantiasa ada dan hiduip di dalam hati 

seipanjang waktui se ihingga meimuidahkan uintuik meine irapkan 

dan meingamalkannya.22 

Adapuin program tahfidz Al-Quir’an adalah reincana 

pe imbeilajaran meinge inai keigiatan meinghafalkan seimuia suirat 

dan ayat yang teilah diteintuikan, uintuik meinguicapkan ke imbali 

seicara lisan pada seimuia suirat dan ayat yang teilah dihafalkan. 

Se idangkan tahfidz Al- Quir’an apabila diteirapkan di seikolah 

adalah peilaksanaan reincana keigiatan meinghafalkan Al-Quir’an 

uintuik seiluiruih peise irta didik seisuiai keibijakan yang teilah 

diteintuikan. Seiteilah meinghafalkan, peiseirta didik diharapkan 

meinyeitorkan hafalan keipada guirui pe imbimbing tahfidz. Dalam 

pe ilaksanaan program tahfidz Al-Quir’an diseisuiaikan deingan 

ke ibuituihan dan keibijakan dari masing-masih seikolah. 

Meinghafal ialah meincoba meimasuiki keidalam pikirian 

agar seilalui ingat.23 Al-Quir’an adalah firman Allah SWT yang 

dituiruinkan keipada Nabi Muihammad SAW de ingan pe irantara 

malaikat Jibril,  yang teirtuilis dan teirkuimpuil  dalam beintuik 

muishaf dan diriwayatkan ke ipada uimat Islam seicara teiruis 

meine iruis sampai Rasuiluillah dan apabila meimbacanya be irnilai 

 
22 Khalid bin Abdul Karim Al-Lahim, Metode Mutakhir Cara Cepat Menghafal Al-

Qur’an, (Surakarta: Dasar An-Naba, 2008), hlm. 19 
23 Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Indonesia 

Edisi IV (Cet. VI; Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utama, 2013), hlm. 473 
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ibadah.24 Meinghafal Al-Quir’an adalah beiruisaha meingingat 

ayat-ayat Al-Quir’an yang suidah dihafal dan beiruisaha uintuik 

diingat. Meinghafal al-Quir’an seiring juiga diseibuit de ingan 

tahfidz Al-Quir’an yang be irarti meinghafal Al-Quir’an tanpa 

meilihat teis muishaf Al-Quir’an. Meinghafal Al-Quir’an 

meiruipakan tindakan yang sangat teirpuiji dan muilia. Banyak 

seikali hadis-hadis Rasuiluillah SAW yang meinguingkapkan 

ke iaguingan orang yang beilajar meimbaca, ataui meinghafal Al-

Quir’an. Orang-orang yang meimpeilajari, meimbaca ataui 

meinghafal Al-Qu ir’an meiruipakan orang-orang pilihan yang 

meimang dipilih oleih Allah uintuik meineirima warisan kitab suici 

Al-Quir’an. Allah beirfirman dalam Q.S. Fathir/35: 32 

نَْ َٱصْط ف يْن اَم  ين  َٱلَّذ  ب  ت   ثْن اَٱلْك  َأ وْر  نْهُمَْظ ال مٌَثمَُّ ن اََۖف م  ب اد  ع 

ََ َهُو  ل ك 
َۚذ    َ َٱللَّّ َب إ ذْن  ت  يْر   َب ٱلْخ 

نْهُمَْس اب قٌٌۢ م  دٌَو  قْت ص  نْهُمَمُّ م  َو  ه ۦ ن فْس  ل  

 ٱلْف ضْلَُٱلْك ب يرَُ

Artinya: Keimuidian Kitab itui Kami wariskan keipada orang-

orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalui di 

antara meireika ada yang meinganiaya diri meireika seindiri dan di 

antara meireika ada yang peirteingahan dan diantara meire ika ada 

(puila) yang leibih dahuilui be irbuiat keibaikan deingan izin Allah. 

Yang deimikian itui adalah karuinia yang amat beisar. 

 

 
24 Anwar Machmud, Kisah Penghafal Al-Qur’an (Jakarta: PT Alex Media 

Komputindo, 2015), hlm. 6 
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1) Ke iuitamaan Meinghafal Al-Quir’an 

Kauim salafi tidak hanya me impeirhatikan teirhadap 

meimbaca Al-Quir’an leiwat muishaf, bahkan meire ika 

juiga beilomba-lomba dalam meinghafalnya, dan Allah 

SWT meimuidahkan dalam meimbaca dan meinghafalnya 

bagi siapa puin yag ingin meingharapkan pahala dan 

be irminat meinghafalnya. Firman Allah SWT: 

رٍَ دَّك  نَمُّ لَْم  َف ه  كْر  َل لذ   ان  ل ق دَْي سَّرْن اَٱلْقرُْء   و 

“Dan seisuingguihnya teilah kamui muidahkan Al-Quir]an 

uintk peilajaran, maka adakah orang yang mneigambil 

pe ilajaran”. (QS. Al-Qamar/54:17) 

Ibnui Abbas RA be irkata: Kalaui buikan kareina 

ke imuidahan yang dibeirikan Allah SWT keipada 

manuisia niscaya tidak ada seiorang puin yang bisa 

meimbaca Kalamuillah.25 Dan diantara keimuidahan 

adalah muidah dibaca dan meinghafalnya. Diantara 

ke iuitamaan meinghafal Al-Quir’an adalah hadits yang 

diriwayatkan Ibnui Abbas RA, ia beirkata, Rosuiluillah 

SAW beirsabda: 

َالْخربَ َك الْب يْت  َالْقرُْآن  ن  َش يْئٌَم  وْف ه  َف ىَج  يَل يْس  َالَّذ   إ نَّ

 
25 Lihat:ad-Durrul Mantsur 7/676 
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“Seisuingguihnya orang yang tidak ada seidikitpuin Al-

Quir-an didalam rongganya, ia seipeirti ruimah yang 

ruintuih”.26 

Dan beiliaui meinguitamakan di antara para sahabat 

meinuiruit kadar hafalan Al-Qu ir’an meireika, apabila 

meinguituis pasuikan beiliaui meingangkat imam dalam 

shalat bagi yang paling banyak hafalannya. Seihingga 

seilalui ada  dorongan dan motivasi uintuik leibih aktif dan 

teikuin meinghafal Al-Quir’an. Meimang tidak diseibuitkan 

seicara pasti beirapa juimlah sahabat yang meinghafal Al-

Quir’an, namuin cuikuip meimbuiktikkan banyak yang 

meinghafal Al-Quir’an, bahwa dalam peirang Yamamah 

teilah teirbuinuih tuijuih puiluih orang sahabat yang hafala 

Al-Quir’an. Beirdasrakan contoh meinghafal Al-Quir’an 

dari para sahabat, hadits Ibnui Mas’uid RA, ia beirkata: 

“Akui hafal dari muiluit Rosuilu illah SAW dari tuiju ih 

puiluih suirat”. 

2) Syarat Meinghafal Al-Quir’an 

Dalam buikui yang beirjuiduil bimbingan praktis 

meinghafal Al-Quir’an yang dituilis oleih Ahsin W Al-

Hafidz meinjeilaskan bahwa diantara beibeirapa hal yang 

haruis dilakuikan seibeiluim se iseiorang muilai meinghafal 

al-Quir’an, adalah: 

 
26 HR. At-Tirmidzi 2910 
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a) Mampui me ingosongkan beinaknya dari pikiran-

pikiran, teiori, dan masalah diseikitarnya yang 

dapat meingganguinya. Haruis meimbeirsihkan 

diri dari seigala seisuiatui peirbuiatan yang 

meinguirangi nilai beilajarnya, keimuidian 

meingamalkannya deingan baik, deingan hati 

yang teirbuika, lapang dada dan deingan tuijuian 

yang suici. Kondisi seipeirti ini akan teircipta 

apabila seiseiorang peinghafal al-Quir’an mampui 

meingeindalikan dirinya dari maksiat dan 

pe irbuiatan tidak teirpuiji. 

b) Niat yang ikhlas, deingan uisaha yang suingguih-

suingguih dapat meinjadi pe irisai dari seigala 

rintangan yang meinghadang. Kareina tanpa 

ke iikhlasan seigala uisaha dan uipaya yang 

dilakuikan oleih para peinghafal Al-Quir’an 

meinjadi sia-sia.27 

c) Be irteikad dan keisabaran. Te ikad yang kuiat dan 

ke isabaran meimiliki peiran yang sangat peinting 

bagi orang yang seidang dalam proseis 

meinghafal Al- Quir’an. Hal ini dikareinakan 

banyaknya keindala dalam proseis meinghafal 

Al-Quir’an, seipe irti keibosanan, gangguian 

 
27 Ahsin W, Al-Hafidz,  Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1994), hlm. 48-49 
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lingkuingan ribuit ataui gaduih, gangguian batin 

diseibabkan meinghadapi ayat-ayat teirteintui 

yang muingkin dirasakan suilit uintu ik 

meinghafalnya dan lain seibagainya, teiruitama 

dalam meinjaga keileistarian meinghafal Al-

Quir’an. 

d) Istiqamah adalah sikap teiguih peindirian, yakni 

teitap meinjaga keiteikuinan dalam proseis 

meinghafal Al-Quir’an. Oleih se ibab itui, pe inting 

meinambah juimlah hafalan harian seisuiai 

de ingan keimampuian, walaui hanya seiparuih 

halaman. Sangat disarankan uintuik meimbuiat 

jadwal yang dapat meindorong seiorang 

pe inghafal meingatuir juimlah hafalan harian dan 

juimlah muiroja’ah harian. 

e) Meinjauihkan diri dari maksiat dan sifat-sifat 

teirceila. Peirbuiatan maksiat dan peirbuiatan 

teirceila meiruipakan suiatui peirbuiatan yang haruis 

dijauihi buikan saja oleh orang yang meinghafal 

Al-Quir’an, teitapi juiga kauim muislimin pada 

uimuimnya, kareina keiduianya meimpuinyai 

pe ingaruih yang beisar teirhadap peirkeimbangan 

jiwa dan meinguisik keite inangan hati orang yang 

seidang dalam proseis meinghafal Al-

Quir’an.diantara sifat teirce ilaitui antara lain 
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ialah: 1) khianat; 2) bakhil; 3) peimarah; 4) 

ghibah; 5) meimeincilkan diri dari peirgauilan; 6) 

iri hati; 7) meimuituiskan silatuirahmi; 8) cinta 

duinia; 9) sombong; 10) beirleibih-leibihan; 11) 

duista; 12) takabuir; dan seibagainya. 

f) Izin orang tuia, wali ataui suiami. Walauipuin hal 

ini buikan meiruipakan suiatui keiharuisan seicara 

muitlak, namuin ada keijeilasan. Kareina akan 

meinciptakan saling peinge irtian antara wali 

de ingan orang yang be irada di bawah 

pe irwaliannya. 

g) Mampui me imbaca deingan baik. Seibe iluim 

seise iorang meimasuiki fasei meinghafal, leibih 

baik meireika teirleibih dahuilui meiluiruiskan dan 

meimpeirlancar bacaannya. Hal ini beirtuijuian 

agar calon peinghafal beinar-beinar luiruis dan 

lancar meimbacanya, seirta muidah lisannya 

uintuik meilafalkan tuilisan Arab.28 Se ilain itui 

uintuik mampui me imbaca deingan baik, 

seiharuisnya dilakuikan de ingan cara meingoreiksi 

harakat, meimbeinarkan makhraj, dan 

meimbeituilkan buinyi akhir ayat. 

 

 
28 Ahsin W, Al-Hafidz,  Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1994), hlm. 50-54 
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3) Strateigi Meinghafal Al-Quir’an 

Dalam buikui yang beirjuiduil bimbingan praktis 

meinghafal Al-Quir’an yang dituilis oleih Ahsin W 

Al-Hafidz meinjeilaskan bahwa diantara strateigi 

meinghafal Al-Quir’an adalah seibagai beirikuit : 

a) Strateigi Peinguilangan Ganda. Strateigi 

pe inguilangan ganda yang dimaksuidkan disini 

misalnya, jika peiseirta didik teilah 

meinghafalkan ayat-ayat al-Quir’an pada pagi 

hari, maka seibaiknya pe irlui sorei harinya 

diuilang keimbali ayat yang te ilah dihafalnya 

pada pagi hari tadi. 

b) Jangan pindah pada ayat be irikuitnya seibe iluim 

ayat yang dihafal beinar-beinar fasih. Seibaiknya 

seiorang yang seidang peinghafal al-Quir’an 

jangan pindah dahuilui keipada ayat yang lain 

seibe iluim beirhasil meinye ile isaikan ayat-ayat 

yang seidang dihafalnya. Kareina biasanya, 

ayat-ayat yang suilit dihafal pada akhirnya 

dapat kita kuiasai walauipuin de ingan 

pe inguilangan yang seibanyak-banyaknya, akan 

meimiliki peile ikat hafalan yang baik dan kuiat. 

c) Meinghafal uiruitan-uiruitan ayat yang dihafalnya 

dalam satui ke isatuian juimlah be inar-beinar hafal 

ayat-ayatnya. Uintuik meimpeirmuidah proseis 
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meinghafal Al-Quir’an ini, maka seibaiknya 

meingguinakan Al-Quir’an yang biasa diseibuit 

de ingan Al-Quir’an pojok (suiduit) sangat 

meimbantui. Jeinis muishaf yang diguinakan yaitui: 

seitiap juiz teirdiri dari seipuiluih leimbar, pada 

seitiap halaman diawali deingan awal ayat dan 

diakhiri deingan akhir ayat, seirta meimiliki 

tanda-tanda visuial yang cuikuip beirgna uintuik 

proseis meinghafal Al- Quir’an.29 

d) Meingguinakan satui je inis muishaf. Hal ini peirlui 

dipeirhatikan kareina beirgantinya peingguinaan 

satui muishaf deingan muishaf yang lain akan 

meimbinguingkan pola hafalan dalam 

bayangannya. Kareina muishaf yang beirganti-

ganti meimbuiat proseis hafalan tidak dapat 

be irjalan deingan lancar. Uintuik itui, akan leibih 

meimbeirikan keiuintuingan jika seiorang yang 

seidang meinghafal Al-Quir’an hanya 

meingguinakan satui jeinis muishaf saja.30 

e) Meimpeirhatikan ayat-ayat se iruipa. Ditinjaui dari 

aspeik makna, lafal dan suisuinan ataui struiktuir 

bahasanya diantara ayat-ayat dalam Al-Quir’an 

 
29 Ahsin W, Al-Hafidz,  Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1994), hlm. 67-68 
30 Aihsin W, Ail-Ha ifidz,  Bimbingain Pra iktis Mengha ifail A il-Qur’a in (Ja ikairta i: Bumi 

Aiksa ira i, 1994), hlm. 69 
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banyak yang teirdapat seiruipa dan keimiripan 

antara ayat yang satui de ingan ayat yang lain. 

Ada yang beinar-beinar sama, ada yang beirbeida 

dalam duia, ataui tiga huiruif saja, ada puila yang 

hanya beirbeida suisuinan kalimatnya saja. 

Diantara ayat-ayat yang mirip di dalam Al- 

Quir’an, ada yang beirbeida dari yang lainnya. 

Maka dari itui, seiorang peinghafal Al- Quir’an 

pe irlui me ingeinali ayat-ayat dalam Al-Quir’an 

sampai meireika bisa meimbe idakan ayat yang 

satui deingan ayat yang lainnya.31 

f) Diseitor pada seiorang peingampui. Peinghafal 

Al-Quir’an meimeirluikan adanya bimbingan 

yang teiruis meine iruis dari se iorang peingampui, 

baik uintuik meinambah seitoran hafalan barui, 

mauipuin meinguilang keimbali ayat-ayat yang 

teilah diseitorkannya teirleibih dahuilui. Meinghafal 

Al-Quir’an deingan sisteim pe ingampui akan 

leibih baik dibandingkan meinghafal seindiri dan 

juiga akan meimbeirikan hasil yang beirbeida.32 

Kareina deingan adanya se iorang peingampui 

dapat meibeirikan bimbingan dan arahan-arahan 

 
31 Aihsin W, A il-Ha ifidz,  Bimbingain Pra iktis Mengha ifail A il-Qur’a in (Ja ikairta i: Bumi 

Aiksa ira i, 1994), hlm. 70 
32 Aihsin W, A il-Ha ifidz,  Bimbingain Pra iktis Mengha ifail A il-Qur’a in (Ja ikairta i: Bumi 

Aiksa ira i, 1994), hlm. 72 
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saat seiorang peinghafal Al-Quir’an meirasa leilah 

dan malas. 

4) Faktor Peinduikuing Meinghafal Al-Quir’an 

Dalam buikui yang beirjuiduil bimbingan praktis 

meinghafal Al-Quir’an yang teilah di tuilis oleih Ahsin W 

Al-Hafidz seilain syarat-syarat meinghafal Al-Quir’an, 

strateigi meinghafal Al-Quir’an teirdapat beibe irapa hal 

yang dianggap peinting seibagai peinduikuing teircapainya 

tuijuian meinghafal Al-Quir’an. Faktor-faktor peinduikuing 

yang dimaksuid ialah: 

a) Uisia yang ideial 

Se ibeinarnya dalam proseis meinghafal Al-

Quir’an, tidak ada batasan uisia teirteintui. Akan 

teitapi tingkat uisia se iseiorang sangat 

be irpeingaruih teirhadap keibe irhasilan meinghafal 

Al-Quir’an. Seiorang peinghafal yang beiruisia 

reilatif masih muida, jeilas akan leibih poteinsial 

daya ingat dan daya seirapnya teirhadap mateiri-

mateiri yang dibaca ataui yang dihafal, ataui 

yang dideingarnya, dibanding de ingan meireika 

yang beiruisia lanjuit, namuin tidak beirsifat 

muitlak.33 

 

 
33 Aihsin W, Ail-Ha ifidz,  Bimbingain Pra iktis Mengha ifail A il-Qur’a in (Ja ikairta i: Bumi 

Aiksa ira i, 1994), hlm. 56 



37 
 

b) Manajeimein waktui

 

Se iorang pe inghafal Al-Quir’an haruis bisa 

meingantisipasi dan meingatuir waktuiyang 

dianggap seisuiai baginya uintuik meinghafal. 

Kareina manajeimein waktui yang baik akan 

be irpeingaruih te irhadap pe ileikatan mateiri, 

teiruitama bagi para peinghafal Al-Quir’an yang 

meimiliki keisibuikan lain diluiar keigiatan 

meinghafal Al-Quir’an.34 

c) Te impat meinghafal 

Situiasi dan kondisi suiatui te impat ikuit 

meinduikuing teircpainya program meinghafal 

Al-Quir’an. Kareina suiasana yang peinu ih 

de ingan keibisingan, kondisi lingkuingan yang 

tidak baik dipandang mata, pe ineirangan yang 

tidak seimpuirna dan poluisi uidara yang tidak 

nyaman akan meinjadi keindala beirat uintuik 

teirciptanya konseintrasi. Oleih kareina itui, uintuik 

meinghafal dipeirluikan teimpat yang ideial uintuik 

teirciptanya konseintrasi.35 Meingahafal bisa 

dilakuikan dimana saja, para peinghafal ada 

 
34 Aihsin W, A il-Ha ifidz,  Bimbingain Pra iktis Mengha ifail A il-Qur’a in (Ja ikairta i: Bumi 

Aiksa ira i, 1994), hlm. 58 
35 Aihsin W, A il-Ha ifidz,  Bimbingain Pra iktis Mengha ifail A il-Qur’a in (Ja ikairta i: Bumi 

Aiksa ira i, 1994), hlm. 61 
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yang ceindeiruing meimilih teimpat di alam 

teirbuika ataui te impat-teimpat suinyi lainnya. 

d) Meimbaca ayat-ayat yang te ilah dihafal dalam 

sholat suinnah 

Shalat suinnah yang dilakuikan deingan 

de imikian meiruipakan beintuik muirajaah dan 

pe ineitapan. Oleih kareina itui, jangan pisahkan 

shalat suinah dari hafalan, kareina ini meiruipkan 

faktor peinduiduikuing uintuik meinguiatkan 

hafalan. 

e) Meingoptimalkan seiluiruih panca indra  

Dari suiduit pandang keiilmuian, disimpuilkan 

bahwa peingguinaan satui panca indra dalam 

suiatui peikeirjaan akan meimbeirikan hasil 

de ingan peirseintasei teirteintui.36 De ingan halnya 

meimakia satui panca indra dalam meinghafal 

akan meileimahkan kareina panca indra yang 

lain tidak diguinakan, hanya meimbaca deingan 

meingguinakan mata saja. Seilain itui, 

guinakannlah suiara hingga lisan beirgeirak dan 

teilingan meinde ingar suiara. 

 

 

 
36 Aimjaid Qa isim, Ka iifa i Ta ihfaizh a il-Qur’ain ail Ka irim fi Sya ihr (Ma idiun-Jaitim: 2012). 

hlm. 160 
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5) Faktor Peinghambat Meinghafal Al-Quir’an 

Proseis meinghafal al-Quir’an itui meimang tidak 

muidah dan meimeirluikan pe irjuiangan, keisabaran dan 

istiqamah. Uintuik meincapai targeit yang ingin dihafal, 

pe irlui uisaha maksimal dan diseirtai deingan uisaha-uisaha 

pe induikuing, seipe irti beirpuiasa, beirdoa, dan lain 

seibagainya. Seicara garis be isar, beibeirapa peinyataan 

yang meinghambat saat meinghafal al-Quir’an 

diantaranya: 

a) Meinghafal itui suilit. Banyak diantara peiseirta 

didik yang meinghafal al- Quir’an seilalui 

meingeiluih apalagi pada saat ayat yang ingin 

dihafalkannya suidah beiruilang kali. 

b) Ayat yang dihafal seiring luipa. Keibanyakan 

dari peise irta didik, hafalan yang teilah diseitor 

seiring kali diluipa, kareina pe iseirta didik jarang 

muiroja’ah. 

c) Banyak ayat-ayat yang seiruipa. Se ipeirti yang 

teilah dikeitahuii bahwa di dalam al-Quir’an, 

banyak teirdapat ayat-ayat yang seiruipa, 

teirkadaang peise irta didik salah 

meinyambuingkan ayat beirikuitnya. Maka dari 

itui pe iseirta didik haruis le ibih meimpeirhatikan 

ayat-ayat seibe iluimnya. 
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d) Gangguian inteirnal dan eikste irnal seipeirti malas, 

pacaran, sibuik dan seibagainya.37 Ke ibe irhasilan 

seise iorang dalam meinghafal al-Quir’an 

teirgantuing dari keiadaan lingkuingan teiruitama 

pada peimilihan teimpat uintuik meinghafal. 

6) Meitodei Meinghafal Al-Quir’an 

Tidak ada meitodei khuisuis dalam meinghafal Al-

Quir’an. Namuin ada beibeirapa meitodei lazim yang 

dipakai oleih para peinghafal Al-Qu ir’an, yaitui se ibagai 

be irikuit: 

a) Meitodei Fahmuil Mahfuidz, artinya seibeiluim 

ayat-ayat dihafal, peinghafal dianjuirkan uintuik 

meimahami makna seitiap ayat, seihingga keitika 

meinghafal, peinghafal meirasa paham dan sadar 

teirhadap ayatayat yang diuicapkannya. 

b) Meitodei Tikraruil Mahfuidz, artinya peinghafal 

meinguilang ayat-ayat yang seidang dihafal 

seihingga dapat dilakuikan me inguilang satui ayat 

seikaliguis ataui seidikit deimi seidikit sampai 

dapat meimbacanya tanpa meilihat muishaf. 

Cara ini biasanya sangat cocok bagi yang 

meimpuinyai daya ingat leimah kareina tidak 

 
37 Rofi’ul Wa ihyudi dain Ridhoul Wa ihidi, Sukses Menghaifa il A il-Qur’ain Meski Sibuk 

Kulia ih (Yogyaikairta i: Semesta i Hikma ih, 2016), hlm. 54 
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meimeirluikan peimikiran yang be irat. Peinghafal 

biasanya leibih banyak teirkuiras suiaranya. 

c) Meitodei Kitabuil Mahfuidz, artinya peinghafal 

meinuilis ayat-ayat yang dihafal di atas seibuiah 

ke irtas. Bagi yang cocok de ingan meitodei ini 

biasanya ayat-ayat itui teirgambar dalam 

ingatannya. 

d) Meitodei Isati’amuil Mahfuidz, artinya peinghafal 

dipeirdeingarkan ayat-ayat yang akan dihafal 

seicara beiruilang-uilang sampai dapat 

meinguicapkan seindiri tanpa meilihat muishaf. 

Nantinya hanya uintuik meingisyaratkan kalaui 

teirjadi keiluipaan. Meitodei ini biasanya sangat 

cocok uintuik tuinaneitra ataui anak-anak. Sarana 

meimpeirdeingarkan dapat de ingan kaseit ataui 

orang lain.38 

e) Meitodei duie it, heindaknya meincari seise iorang 

yang bisa ikuit seirta be irsamanya dalam 

meinghafal.  

f) Pe inguingkapan keimbali, dalam proseis 

meinghafal Al Quir’an uiruit-uiruitan ayat 

seibe iluimnya seicara otomatis meinjadi 

pancingan  teirhadap ayat-ayat seilanjuitnya, 

 
38 Saibit Ailfa itoni, Teknik Mengha ifail A il-Qur’a in (Ja ikairta i: CV Ghyyais Putra i, 2015), 

hlm. 29 
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kareina itui biasanya leibih suilit meinyeibuitkan 

ayat yang teirleitak seibe iluimnya daripada yang 

teirleitak di awal pojok Al Quir’an. Hal yang 

dilakuikan seilanjuitnya adalah deingan cara 

meinghafal uilang satui ataui duia ayat yang teilah 

di hafal teirakhir seibe iluimnya, keimuidian 

meinyambuingkannya deingan meinghafal ayat 

dihalaman yang barui.39 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Eilfi Ni’matuil Fajriyyah yang 

be irjuiduil Peingaruih Hafalan Al-Quir’an Teirhadap Preistasi Beilajar Siswa 

Di Keilas XII Madrasah Aliyah Hidayatuil Qomariyah Kota Beingkuilui 

Tahuin Pe ilajaran 2021. Peine iliti meingguinakan peinde ikatan Kuiantitatif 

Asosiatif  yang beirtuijuian uintuik meineigtahuii peingaruih ataui huibuingan 

duia variabeil ataui leibih seihingga dapat meineijeilaskan pe ingaruih hafalan 

al-quir’an teirhadap preistasi be ilajar siswa di keilas XII Madrasah Aliyah 

Hidayatuil Qomariyah Kota Beingkuilui. Te iknik peinguimpuilan data 

de ingan obseirvasi, angkeit, dan dokuimeintasi. Hasil peine ilitian ini adalah 

bahwa teirdapat peingaruih Hafalan Al-Quir’an Teirhadap Preistasi Beilajar 

Siswa Di Keilas XII Madrasah Aliyah Hidayatuil Qomariyah Kota 

Be ingkuilui, be isarnya kontribuisi hafalan Al-Quir’an dapat meimpeingaruihi 

preistasi siswa seibeisar 43,8% seidangkan sisanya 56,2% dipeingaruihi leih 

 
39 Sa i’dulla ih, 9 Ca ira i Menghaifa il A il-Qur’a in (Jaika irta i: Gema i Insna ini. 2008), hlm. 50 
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faktor lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini dilihat dari nilai R 

squiarei.40 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Inafi Lailatis Suiruir yang beirjuiduil 

Pe ingaruih Meitodei Takrir Dalam Meiningkatkan Keimampuian Meinghafal 

Al-Quir’an Suirat-Suirat Peindeik Ke ilas VI MIT Hidayatuil Quir’an 

Ge irning Peisawaran Tahuin Peilajaran 2019. Skripsi ini meingguinakan 

pe ineilitian kuiantitatif meitode i eikspeirimeint yang dipakai uintuik meincari 

pe ingaruih treiatmeint. Jeinis pe ineilitian eikspeirimeint yang dipakai peine iliti 

adalah Quiasi Eikspeirimeint. Te iknik peinguimpuilan data deingan teist, 

dokuimeintasi, . Hasil peineilitian ini adalah baha teirdapat peingaruih yang 

signifikan dalam peinggu inakan meitodei takrir dalam meiningkatkan 

ke imampuian meinghafal Al-Qui’an suirat-suirat peindeik ke ilas VI MIT 

Hidayatuil Quir’an Geirning Pe isawaran.41 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Tomi Jipisa yang beirjuiduil Peingaruih 

Tahfidz Al-Quir’an Teirhadap Ke iceirdasan Inteile iktuial Santri di Yayasan 

Al- Fida’ Kota Beingku ilui Tahuin Peilajaran 2020. Skripsi ini 

meingguinakan meitodei peine ilitian kuiantitatif koreiasional kareina uintuik 

meingeitahuii peingaruih tahfidz Al-Quir’an teirhadap keiceirdasan 

inteile iktuial santri. Teiknik peinguimpuilan data deingan kuie isioneir, angkeit), 

obseirvasi, dokuimeintasi, dan teis. Hasil peineilitian ini adalah ada 

 
40 Elfi Ni’ma itul Fa ijriyyaih, Skripsi: “Penga iruh Taihfidz A il-Qur’a in Terhaida ip 

Kecerda isa in Intelektuail Saintri di Ya iyaisa in A il- Fidai’ Kota i Bengkulu” (Bengkulu: IAiIN 

Bengkulu, 2021), hlm. 72 
41 Inaifi La iila itis Surur, Skripsi: “Pengairuh Metode Taikrir Da ila im Meningkaitka in 

Kema impua in Menghaifa il A il-Qur’a in Surait-Sura it Pendek Kela is VI MIT Hidaiya itul 

Qur’a in Gerning Pesaiwa ira in” (La impung: UIN Ra iden Intain La impung, 2019), hlm. 81 
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pe ingaruih yang signifikan antara variabeil tahfidz (X) deingan keiceirdasan 

inteile iktuial variabeil (Y) pada santri peisantrein qwr’an al fida, hal ini 

dibuiktikkan deingan hasil analisis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=9,45 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0,35
 deingan 

seihingga dapat ditarik keisimpuilan bahwa Ha diteirima de ingan deimikian 

teirdapat peingaruih signifikan antara tahfidz Al-Quir’an teirhadap 

ke iceirdasan inteileiktuial santri di peisantrein al fida’.42 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Mas Moh Imam Bastomi BSY yang 

be irjuiduil Peingaruih Pe ilaksanaan Program Hafalan Al-Quir’an Teirhadap 

Motivasi Santri Dalam Me inghafal Al-Quir’an Di Pondok Peisantrein 

Baituirrahman Prasuing Buiduiran Sidoarjo Tahuin Pe ilajaran 2020. Skripsi 

ini meingguinakan meitodei campuiran (mixeid me ithods) yaitui meitodei yang 

meingguinakan duia jeinis pe ineilitian, yaitui peine ilitian kuialitatif dan 

pe ineilitian kuiantitatif dan ke iduia meitidei te irseibuit diguinakan seicar 

be irsamaan beirtuijuian uintuik meindapatkan hasil peineilitian yang valid, 

objeiktif, dan kompeireinsif. Meitodei peinguimpuilan datanya deingan 

angkeit, teis, wawancara, dan lainnya. Hasil peineilitian ini adalah 

pe ingaruih pe ilaksanaan program hafalan al-quir’an teirhadap motivasi 

santri dalam meinghafal al-qu ir’an di pondok peisantre in baituirrahman 

prasuing buiduiran sidoarjo dinyatakan sangat kuiat ataui sangat tinggi, 

pe ineilitian ini juiga meinjeilaskan bahwa peingaruih peilaksanaan program 

hafalan Al-Quir’an teirjadwal teirhadap motivasi santri dalam meinghafal 

Al-Quir’an. 

 
42 Ma is Moh Imaim Ba istomi BSY, Skripsi: “Pengairuh Pela iksa inaia in Prograim Ha ifa ilain 

A il-Qur’a in Terhaidaip Motiva isi Saintri Da ila im Menghaifa il A il-Qur’a in Di Pondok 

Pesa intren Baiiturra ihma in Pra isung Budurain Sidoairjo” (La impung: UIN Raiden Intain 

La impung, 2020), hlm. 81 
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Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Ramhamdini Adei Anita yang 

be irjuiduil Peingaruih Program Tahfidz Teirhadap Motivasi Beilajar 

Pe indidikan Agama Islam Di Madrasah Ibtidaiyyah (MI) Muimtaza 

Islamic School Tahuin Pe ilajaran 2019. Skripsi ini meingguinakan meitodei 

pe ineilitian kuiantitatif deingan analisis data meingguiakan ruimuis produict 

momeint yang keimuidian dilakuikan uiji t dan uiji deite irminasi uintuik 

meingeitahuii keibe inaran hipoteisis dan preise intasi peingaruihnya, deingan 

popuilasi 522 siswa deingan samplei 35 siswa. Teiknik peinguimpuilan data 

de ingan dokuimeintasi dan angkeit. Hasil peine ilitian ini adalah ada 

pe ingaruih program tahfidz te irhapap motivasi beilajar PAI Siswa di MI 

Muimtaza Pondok Cabei, Bantein. Hal ini dibuiktikan deingan nilai r 

hituing leibih beisar dari tabe il ataui r hituing 0,581 > r tabeil 0,334. 

Ke imuidian dilkuikan uiji deiteirminasi dipeiroleih hasil peirse intasi peingaruih 

program tahfidz teirhapap motivasi beilajar PAI Siswa di MI Muimtaza 

seibe isar 33,7 %.43 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Almas Litani yang beirjuiduil 

Pe ingaruih Hafalan Al-Quir’an Teirhadap  Hasil Beilajar Quir’an Hadits 

Siswa Keilas XI Di MAN 1 Meitro Tahuin Pe ilajaran 2020. Skripsi ini 

meingguinakan meitodei peine ilitian kuiantitatif asosiatif yang beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii pe ingaruih atauipuin juiga huibuingan antara duia variabeil 

ataui leibih. Teiknik peinguimpuilan data deingan teis dan dokuimeintasi. 

Hasil peine ilitian ini adalah ada peingaruih dan signifikasikan antara 

 
43 Ra imha imdini Aide Ainita i, Skripsi: “Penga iruh Prograim Ta ihfidz Terha ida ip  Motivaisi 

Bela ija ir Pendidikain Aigaima i Isla im Di Ma idra isa ih Ibtidaiiyya ih (MI) Mumta iza i Isla imic 

School” (Jaika irta i: IIQ, 2019), hlm. 89 
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hafalan Al-Quir’an siswa te irhadap hasil beilajar siswa. Maka dalam 

pe ineilitian ini hipoteisis alteirnativei (Ha) diteirima dan (Ho) ditolak. Maka 

dapat disimpuilkan bahwa te irdapat peingaruih antara hafalan Al-Quir’an 

teirhadap Hadits Siswa MAN 1 Meitro.44 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih AM. Amar Ma’ruif yang beirjuiduil 

Pe ingaruih Meinghafal Al-Quir’an Teirhadap  Hasil Beilajar Siswa Di MI 

Tahfidzuil Quir’an Keicamatan Biringkanaya Kota Makassar Tahuin 

Pe ilajaran 2019. Skripsi ini meingguinakan meitodei peine ilitian kuiantitatif. 

Te iknik peinguimpuilan data de ingan  obseirvasi, angkeit, dan dokuimeintasi. 

Hasil peine ilitian ini adalah teirdapat peingaruih yang signifikan antara 

meinghafal Al-Quir’an teirhadap hasil beilajar siswa deingan nilai 

koeifisiein deite irminasi seibeisar 0.622% yang beirarti meimiliki peingaruih 

positif seibe isar 62% dan sisanya 38% dipeingaruihi  oleih faktor lain yang 

tidak diteiliti pada peine ilitian ini.45 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Candra wicaksono yang beirjuiduil 

Kontribuisi Motivasi Beilajar, Lingkuingan Beilajar Dan Keibiasaan 

Be ilajar Teirhadap Preistasi Be ilajar Siswa Teiknik Keindaraan Ringan 

SMK Muihammadiyah 1 Salam, Mageilang Tahuin Pe ilajaran 2017. 

Skripsi ini meingguinakan meitodei peine ilitian analisis data kuiantitatif 

de ingan peineilitian koreilasional kareina beirtuijuian uintuik meinguingkap 

huibuingan antara variabeil bbas dan variabeil teirikat de ingan analisis 

 
44 Ailmais Lita ini, Skripsi: “Penga iruh Haifa ila in Ail-Qur’a in Terha idaip  Haisil Bela ija ir 

Qur’a in Haidits Siswa i Kela is XI Di MA iN 1 Metro” (La impung: IAiIN, 2020), hlm. 56 
45 AiM. Aima ir Mai’ruf, Skripsi: “Pengairuh Menghaifail A il-Qur’a in Terhaida ip  Haisil 

Bela ija ir Siswa i Di MI Ta ihfidzul Qur’a in Kecaima ita in Biringkaina iyai Kota i Ma ika issa ir” 

(Ma ika issa ir: UMM, 2019), hlm. 68 
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kuiantitif. Teiknik peinguimpuilan data deingan angkeit, dan dokuimeintasi. 

Hasil peineilitian ini adalah teirdapat kontribuisi positif dan signifikan 

motivasi beilajar teirhadap preistasi beilajar siswa deiangn koeifisisan 

koreilasi seibe isar 0,631 dan suimbangan eife iktif seibe isar 16,71%, teirdapat 

kontribuisi positif dan signifikan lingkuingan beilajar teirhadap preistasi 

be ilajar siswa deiangn koeifisisan koreilasi seibe isar 0,675 dan suimbangan 

e ifeiktif seibe isar 13,25%.46 

Pe ineilitian yang dilakuikan oleih Seikar Laraswati yang beirjuidu il 

Kontribuisi Tingkat Peindidikan Teirhadap Masyarakat Ne ilayan Di Deisa 

Pasir Dan Deisa Ayah Di Ke icamatan Ayah Kabuipatein Ke ibuimein Tahuin 

Pe ilajaran 2020. Skripsi ini meingguinakan meitodei pe ineilitian kuiantitatif 

reigreisi lineiar seide irhana. Te iknik peinguimpuilan data de ingan obseirvasi, 

angkeit, dan dokuimeintasi. Hasil peine ilitian ini adalah tingkat peindidikan 

ne ilayan di Deisa Pasir dan De isa Ayah masuik kriteiria seidang. Deisa Pasir 

meinu injuikkan seibe isar 36% paling banyak meiruipakan luiluisan SMP. 

Tingkat peindidikan Deisa Ayah seibe isar 46% paling banyak luiluisan 

SMP. Tingkat keiseijahteiraan masyarakat yang ada di De isa Pasir dan 

De isa Ayah masuik klasifikasi tinggi kareina seibagian be isar neilayan 

be irada Tahapan Keiluiarga Se ihateira III. Kontribuisi tingkat peindidikan 

teirhadap tingkat keiseijahteiraan masyarakat neilayan di Deisa Pasir 

be irdasarkan uiji F hasilnya positif dikateigorikan sangat reindah kareina 

hanya beirkontribuisi 0,064 se itara 6,4%. Jadi artinya tingkat peindidikan 

 
46 Ca indrai Wica iksono, Skripsi: “Kontribusi Motivaisi Bela ija ir, Lingkungain Bela ija ir Da in 

Kebia isa ia in Bela ija ir Terha idaip Presta isi Bela ija ir Siswa i Teknik Kenda iraia in Ringa in SMK 

Muhaimma idiya ih 1 Saila im” (Yogyaika irta i: UNY, 2017), hlm. 77 
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meimiliki peingaruih kontribuisi seibeisar 6,4% teirhadap tingkat 

ke iseijahteiraan dan 93,6% lainnya dipeingaruihi oleih faktor-faktor lain 

yang tidak diteiliti  dalam pe ineilitian ini.47 

Dari beibe irapa peineilitian di atas meimiliki keisamaan deingan 

pe ineilitian yang peine iliti kaji yaitui program tahfidz Al-Quir’an peiseirta 

didik, peirsamaan keiduia yaitui sama-sama meingguinakan meitodei 

kuiantitatif deingan teiknik pe inguimpuilan data deingan obseirvasi, angkeit, 

dan dokuimeintasi. Namuin, peineilitian yang peine iliti kaji leibih 

meimfokuiskan pada keibijakan peindidikan dalam meine irapkan program 

tahfidz Al-Quir’an yang teintuinya tidak dikaji dalam peine ilitian di atas. 

Adapuin peirbeidaannya yaitui pe ineilitian yang dilakuikan di atas 

pe ineiliti banyak meine iliti te intang peingaruih hafalan seipe irti: skrispi 

pe irtama peine iliti meingkaji peingaruih hafalan Al-Quir’an teirhadap 

preistasi beilajar siswa, skrispi keiduia peine iliti meingkaji pe ingaruih meitodei 

takrir dalam meiningkatkan keimampuian meinghafal Al-Quir’an suirat-

suirat peindeik deingan teiknik peingguimpuilan data teist dan dokuimeintasi, 

skrispi keitiga peineiliti meingkaji peingaruih tahfidz Al-Quir’an teirhadap 

ke iceirdasan inteileiktuial santri deingan teiknik peinguimpuilan ada yang 

meingguinakan teist, skrispi keieimpat peineiliti meingkaji peingaruih 

pe ilaksanaan program hafalan Al-Quir’an teirhadap motivasi santri dalam 

meinghafal Al-Quir’an de ingan meingguinkan meitodei campuiran 

(kuiantitaif dan kuialitataif) de ingan teiknik peinguimpuilan data ada yang 

 
47 Seka ir Laira iswa iti, Skripsi: “Kontribusi Tingkait Pendidikain Terha idaip Ma isya ira ika it 

Nela iya in Di Desa i Paisir Da in Desa i A iyaih Di Keca ima ita in A iyaih Ka ibupaiten Kebumen” 

(Sema iraing: UNNES, 2020), hlm. 114 
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meingguinakan teist, skrispi ke ilima peine iliti meingkaji  peingaruih program 

tahfidz teirhadap motivasi beilajar peindidikan agama islam, skrispi 

ke ieinam peineiliti meingkaji pe ingaruih hafalan Al-Quir’an teirhadap hasil 

be ilajar Quir’an Hadits siswa, skrispi keituijuih peineiliti meingkaji peingaruih 

meinghafal Al-quir’an teirhadap hasil beilajar siswa. Skripsi keide ilapan 

meingkaji Kontribuisi Motivasi Beilajar, Lingkuingan Beilajar Dan 

Ke ibiasaan Beilajar Teirhadap Preistasi Beilajar Siswa Teiknik Keindaraan 

Ringan SMK Muihammadiyah 1 Salam, Mageilang. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

Pandangan Santri Terhadap Program Tahfidz Al-Qur’an 

1. Tingkat Kedisplinan 

a. Peserta didik  

2. Tingkat Kemampuan 

a. Motivasi  

Teori Implementasi Kebijakan 

(Menurut Purwanto 20015:106-110) 

Akses 

Kesamaan 

kesempatan 

bagi semua 

kelompok 

sasaran 

Bias 

Apakah ada 

layananan dari 

implementer 

yang 

menyimpang 

Katepatan 

Layanan 

Implementasi 

suatu program 

dilakukan 

tepat waktu 

atau tidak 

Akuntabilitas 

Implementer 

menyampaikan 

kebijakan 

dapat 

dipertanggung 

jawabkan 

Kesesuaian Program 

Kebutuhan 

Mengukur 

kebijakan dapat 

diterima oleh 

kelompok sasaran  

Dampak Program Tahfidz Al-Qur’an 

1. Bertambahnya hafalan peserta didik 

2. Kelancaran hafalan peserta didik  meningkat 

Tercapainya Hafalan Peserta Didik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe ineilitian yang beirjuiduil “Analisis Keibijakan Program Tahfidz A-

Quir’an PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein” peine iliti meingguinakan 

kuiantitatif. Peindeikatan kuiantitatif adalah suiatui peineilitian yang hasilnya 

disajikan dalam beintuik deiskripsi deingan meingguinakan angka-angka. 

Pe indeikatan ini dipilih kare ina peine ilitian kuiantitatif meiruipakan salah 

satui jeinis keigiatan peineilitian yang speisifikasinya adalah sisteimatis, 

teireincana, dan teirsrtuiktuir seijak awal muilai dari pe imbuiatan deisain 

pe ineilitian, baik itui teintang tuijuian peine ilitian, suibjeik pe ineilitian, objeik 

pe ineilitian, sampeil data, suimbeir data, mauipuin meiteidologi. Variabeil 

pe ineilitian teiruikuir deingan be irbagai beintuik skala peinguikuiran, yaitui 

skala nominal, ordinal, inteirval, mauipuin rasio.48 

Dalam peindeikatan ini peine iliti banyak dituintuit me ingguinakan 

angka, muilai dari peinguimpuilan data, peinafsiran data, se irta peinampilan 

hasil akhir. Oleih kareina itui, data yang teirkuimpuil haruis diolah seicara 

statistik, agar dapat ditafsir deingan baik. Jeinis peineilitian ini adalah 

pe ineilitian kuiantitatif deingan peindeikatan Statistik De iscriptif  yaitui 

bagian dari statistik yang meimpeilajari cara peinguimpuilan data deingan 

pe inyajian data seihingga muidah dipahami. Statistik hanya beirhuibuingan 

 
48 P Suha irto, Metode Penelitia in Kua intita itif Untuk Bisnis, (Ja ika irta i: PT. Ma ilta i Pritindo, 

2009) 
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de ingan meinguiraikan ataui meimbeirikan keiteirangan meingeinai suiatui 

data, keiadaan, atauipuin feinomeina.49 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat Peine ilitian 

a. Profilei PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein 

Pondok Peisantrein Nuiruil Buirhany 1 Mranggein didirikan Jl. 

Su ibuiran Barat NO. KM 12, Bruimbuing, Suibuiran Barat, Keic. 

Mranggein, Kab. De imak, Jawa Te ingah 59567 dan diasuih seicara 

langsuing dari tahuin 2010 sampai seikarang oleih KH. He ilmi Wafa 

Mahsuini dan HJ. Mila Hasna Hanif Al-Hafidzah meiruipakan 

seibuiah pondok peisantrein khuisuis puitri di bawah nauingan 

Yayasan Pondok Peisantrein Fuituihiyyah yang meimeigang peiran 

pe inting dalam meimajuikan duinia peindidikan masyarakat yang 

be irdampak pada peiruibahan eikonomi politik, sosial, buidaya, 

hu ikuim, dan bidang strateigi lainnya dalam ke ihiduipan 

be irmasyarakat, beirbangsa, dan beirneigara. 

Se iiring deingan peirkeimbangan zaman, teiruitama keimajuian 

ilmui pe ingeitahuian dan te iknologi, kini Pondok Pe isantrein 

Fu ituihiyyah Mranggein beirkeimbang meinjadi suiatui leimbaga 

pe indidikan yang meinggabuingkan pola peindidikan formal dan 

nonformal yang ada adalah seibagai beirikuit : TK, MI, SMP, MTs 

 
49 Nuzuair, dain Idi Wa irsa ih, “Aina ilisis Inova isi Aidministra isi Guru daila im Meningkaitkain 

Mutu Pembelaija ira in (Studi MAiN Reja ing Leba ing)”, Jurnail Penelitia in Pendidikain 

Aiga ima i dain Kea igaima ia in. (p-ISSN: 1693-6418.e-ISSN:2580-247X,2018) 
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1 (Khuisuis Puitra), MTs 2 (Khuisuis Puitri), MA 1 (Keiagamaan), 

MA 2 (Uimuim), SMA, dan SMK. 

b. Visi 

Te irciptanya geine irasi solih yang beirilmui, siap dan ikhlas 

be irjuiang  dalam dakwah, beirakhlakuil karimah, seirta beirhati 

muilia. 

c. Ide intitas Pondok 

PONPEiS Nuiru il Buirhany 1 Mranggein Deimak meiruipakan 

pondok peisantrein basis mahasiswa yang mayoritas santrinya 

meine impuih jeinjang peindidikan tinggi yang beirada dalam 

kawasan pondok biasa diseibuit deingan “Ma’had ‘Aly”. Waktui 

ke igiatan beilajar meingajar dalam seiminggui dilakuikan se ilama 5 

hari yaitui seinin sampai minggui dan libuir pada hari juim’at. 

Ide intitas leingkap PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mrangge in dapat 

dilihat pada tabeil : 

Tabeil 3.1. Ideintitas PONPEiS  Nuiruil Buirhany 1 Mranggein 

Ide intitas 

Nama PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein 

Alamat Jl. Suibuiran Barat 

Kode i Pos 59567 

De isa/Keiluirahan De imak 

Ke icamatan Ke ic. Mranggein 

Kab/Kota Mranggein 

Provinsi Jawa Teingah 

Statuis Pe indidikan Swasta 

Be intuik 

Pe indidikan 
 Pondok Peisantrein 
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Tanggal SK 

Pe indirian 
 01 Juili 2021 

Tanggal SK 

Ope irasional 
19 oveimbeir 2021 

 

d. Kontak Pondok 

 Kontak PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein dapar 

dihuibuingi meilaluii teileipon ataui weibsitei. Adapuin PONPEiS 

Nuiruil Buirany 1 Mranggein be iralamat di jalan Suibuiran 

Barat. Kontak infirmasi leingkap PONPEiS Nuiruil Buirhany 

1 mranggein dapat dilihat di tabeil. 

Tabeil 3.2. Kontak PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 

Mranggein 

Kontak 

Te ileipon 085712327573 

Alamat Jalan Suibuiran Barat, Mranggein, 

De imak, Jawa Teingah 

RT/ RW 05 / 02 

Duisuin Mranggein 

De isa/Keiluirahan De imak 

Ke icamatan Ke ic. Mranggein 

Kab/Kota Jawa Teingah 

Provinsi Swasta 

Kode i Pos 595567 

 

e. Sarana dan Prasarana 

PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein meimiliki 

sarana dan prasarana yang teirdiri dari ruiang keilas, 

ruiang pimpinan, muisholla, poskeistrein (pos keiseihatan 
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pondok peisantrein), ruiang toileit, ruiang guidang, ruiang 

dapuir, dan ruiang kopeirasi yang deitailnya dapat dilihat 

pada tabeil beirikuit: 

Tabeil 3.3. Sarana dan Prasarana 

Sarana Prasarana Ke it 

Pe imilikan Geiduing Tanah Wakaf 

Luias Tanah Milik / Buikan Milik 0 𝑚2 

Listrik PLN 

Daya Listrik 6.600 w 

Ruiang Keilas 7 

Ruiang Pimpinan 1 

Muisholla 1 

Ruiang Poskeistrein 1 

Ruiang Toileit 28 

Ruiang Guidang 1 

Ruiang Dapuir 2 

Ruiang Kopeirasi 1 

 

f. Juimlah Guirui dan Santri 

Pe iseirta didik di PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 

Mranggein yang meingikuiti program tahfidz Al-Quir’an 

seibanyak 41 peise irta didik yang diajarkan seicara 

langsuing oleih KH. Heilmi Wafa Mahsuini uintuik 

meingaji kitab Al-Idris dan  Ibu i Nyai HJ. Mila Hasna 

Hanif Al-Hafidzah uintuik mneigaji Al-Quir’an. Deitail 

juimlah santri yang meingikuiti program tahfidz Al-



56 
 

Quir’an di PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein dapat 

dilihat pada tabeil beirikuit: 

Tabeil 3.4. Juimlah Guirui dan Santri 

Jeinis Keilamin Guirui Santri 

Laki-laki 1  - 

Pe ireimpuian 1 41 

Total 2 41 

 

g. Ke iadaan Guirui 

Dalam rangka meinuinjang keibe irhasilan proseis 

ke igiatan peimbeilajaran dibuituihkan duikuingan teinaga 

pe ingajar yang meimadai seisuiai deingan keibuituihan 

pondok. PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein 

meimiliki guirui yang cuikuip baik dan beirkompeitein 

dibidangya kareina langsuing di ajar oleih KH. He ilmi 

Wafa Mahsuini dalam bidang kitab dan  Ibui Nyai HJ. 

Mila Hasna Hanif Al-Hafidzah pada bidang Al-Quir’an 

yang suidah meimiliki geilar Al-Hafidzoh beiseirta sanad 

yang jeilas dalam hal ini cuikuip dalam meinjalankan 

ke ilancaran keigiatan beilajar meingajar. Beirikuit ini 

adalah jabatan dan nama pe ingajar PONPEiS Nuiruil 

Buirhany 1 Mranggein : 

Tabeil 3.5. Data Keiadaan Guirui 

Nama Jabatan 

KH. He ilmi Wafa Mahsuini, SEi., M, Pd Pe ingasuih 

Hj. Mila Hasna Hanif, S. Pd Pe ingasuih 
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3. Waktui Pe ineilitian 

Pe ineilitian dilaksanakan seilama 2 minggui yaitui tanggal 28 

Fe ibruiari 2023 – 14 Mareit 2023. 

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popuilasi 

Popuilasi adalah wilayah geine iralisasi yang teirdiri dari objeik 

mauipuin suibjeik yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik 

yang diteitapkan oleih peine iliti uintuik dipeilajari dan ditarik 

ke isimpuilannya.50 Pe ingeirtian lain meinye ibuitkan bahwa popuilasi 

adalah seimuia anggota keilompok manuisia, binatang, pe iristiwa 

ataui beinda yang tinggal beirsama dan seicara teireincana meinjadi 

targeit keisimpuilan dan hasil akhir suiatui peine ilitian.51 Dari 

be ibeirapa deifinisi teirseibuit dapat ditarik keisimpuilan, bahwa 

popuilasi adalah seimuia eileimein yang ada dalam wilayah 

pe ineilitian. Adapuin popuilasi dalam peine ilitian ini seiluiruih santri 

yang meingikuiti program Tahfidz Al-Qu ir’an tingkat mahasiswa 

di PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein seibanyak 41 santri. 

 

 

 

 
50 Sugiyono, Staitistik Untuk Penelitia in (Cet. XVII; Ba indung: Ailfa ibeta i, 2010), hlm. 61 
51 Suka irdi, Metedologi Penelitiain Pendidikain Kompetensi da in Pra ikteknyai (Cet, II; 

Ja ikairta i: PT Bumi Aiksa ira i, 2004), hlm. 53 
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2. Sampeil 

Sampeil adalah seibagian juimlah karakteiristik yang dimiliki oleih 

sampeil teirseibuit ataui seiju imlah yang dipilih dari suiatui popuilasi.52 

Sampeil peine ilitian meineintuikan seibe irapa jauih sampe il teirseibuit 

be irmanfaat dalam meimbuiat keisimpuilan peineilitian. Istilah 

pe ingambilan sampeil meiruijuik pada strateigi yang meimuingkinkan 

kita uintuik seibagian ataui suib bagian dari suiatui ke ilompok yang leibih 

be isar dan meingguinakannya seibagai dasar uintuik meimbuiat 

ke isimpuilan teintang keilompok.53 Maka dari itui, peine intuian sampeil 

dalam peine ilitian ini adalah seiluiruih santri yang meingikuiti Tahfidz 

Al-Quir’an tingkat mahasiswa di PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 

Mranggein seibanyak 41 santri. 

F. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabeil Peine ilitian meiruipakan suiatui atribuit ataui sifat ataui nilai 

yang beiruipa kuiantitatif mauipuin kuialitatif dari orang, objeik ataui 

ke igiatan yang meimpuinyai variasi teirteintui yang diteitapkan oleih peine iliti 

uintuik dipeilajari dan ditarik keisimpuilannya.54 Pe ineilitian ini peine iliti 

meingguinakan satui variabeil (variabeil tuinggal) yaitui analisis keibijakan 

program tafidz Al-Quir’an. 

 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitia in Pendidikain Pendekaita in Kua intita itif, Kua intita itif dain R 

& D (Ba indung: A ilfaibeta i, 2014), hlm. 118  
53 Puna iji Setyosa iri, Metode Penelitia in Pendidikain dain Pengemba ingain, hlm. 170 
54 Sugiono,  Staitistika i untuk Penelitia in, (Ba indung: Ailfa ibeta i, 2014), hlm 3. 
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Tabeil 3.6. Kisi-kisi Variabeil dan Indikator Pandangan Santri 

Terhadap Program Tahfidz Al-Quir’an 

Variabeil 

Pe ineilitian 
Indikator Suib Indikator 

Pandangan 

Santri 

Terhadap 

Program 

Tahfidz Al-

Quir’an 

Akseis 1.Santri wajib meingikuiti 

ke igiatan yang diadakan oleih 

pondok peisantrein. 

 

2. Santri dilarang 

meininggalkan pondok 

pe isantrein tanpa izin dari 

pe ingasuih pe isantrein. 

Bias 1.Meimakai pakaian yang 

sopan, rapi, meinuituip auirat 

saat keigiatan. 

 

2. Tidak meimbawa 

handphonei saat proseis 

ke igiatan. 

Ke iteipatan 

Layanan 

1. Meiminta tanda tangan 

muihafidzoh (peinyimak) dan 

pe ingasuih saat izin tidak 

seitoran. 
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2.Wajib seitoran tambahan 

hafalan seitiap ba’da suibuih. 

 

3.Wajib seitoran muiraja’ah 

(meinguilang hafalan) seitiap 

ba’da maghrib. 

 

4.Wajib simakan beirsama 

teiman (beirpasangan) seitiap 

ba’da dzuihuir. 

 

5. Tadaruis seindiri-seindiri 

seitiap ba’da ashar dan ba’da 

isya uintuik meimpeirsiapkan 

hafalan. 

Akuintabilitas  1. Seitiap peise irta didik wajib 

meingikuiti shalat beirjama’ah 

5 waktui di muishalla/auila. 

 

2. Muihafidzoh (peinyimak) 

meingisi buikui absein hafalan 

pe iseirta didik. 
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3. Bagi peise irta didik yang 

meilanggar akan dikeinakan 

point. 

Ke iseisuiaian 

Ke ibuituihan 

Program 

1. Maksimal seitoran 

tambahan hafalan seibanyak 

seipe ireimpat juiz. 

 

2. Maksimal seitoran 

muiraja’ah seibanyak 

seite ingah juiz. 

 

3. Meingguinakan muishaf 

seindiri baik saat hafalan 

mauipuin muiraja’ah. 

 

G. Teknik dan Pengumpulan Data 

1. Jeinis Data 

Pe ineilitian ini meingguinakan data kuiantitatif dikareinakan data 

yang dipeiroleih baeiruipa angka. Pada peineilitian ini teirdapat satui 

variabeil (variabeil tuinggal) yaitui keibijakan program tahfidz Al-

Quir’an. 
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2. Suimbeir Data 

Pada peine ilitian ini meingguinakan angkeit dalam peinguimpuilan 

datanya seihingga suimbeir datanya diseibuit reispondein yaitui orang 

yang beirseidia meinjawab pe irtanyaan-peirtanyaan dari peine iliti. 

Adapuin suimbeir data yang diguinakan ada duia yaitui data primeir dan 

data skuindeir. 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah data oteintik data langsuing dari 

tangan peirtama teintang masalah yang diuingkapkan, seicara 

seide irhana data teirseibuit diseinuit data asli.55 Suimbeir data 

primeir dalam peine ilitian ini adalah data lapangan yaitui data 

dari peinguiruis pondok, dan santri yang meingikuiti program 

tahfidz Al-Quir’an. 

b. Data Seikuinde ir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih leiwat pihak 

lain, tidak langsuing dipe iroleih peine iliti dari suibjkei 

pe ineilitiannya.56 Data seikuindeir peineiliti meingguinakan 

buikui, juirnal, skripsi yang be irhuibuingan deingan peine ilitian 

ini seibagai acuian dalam meinduikuing peine ilitian 

 

 

 

 
55 Suha irsimi, Airikunto, Prosedur Penelitia in Suaitu Pendekaita in Pra iktek. (Yogyaikairta i: 

Rineka i Cipta i, 1996), hlm. 80 
56 Sa iifuddin Aizwa ir, Metodolgi Penelitia in. (Yogyaika irta i: Pusta ika i Pela ija ir), hlm. 91 
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3. Te iknik Peinguimpuilan Data 

Uintuik meindapatkan data yang cuikuip dan seisuiai deingan pokok 

pe irmasalhan yang diteiiti maka peine iliti meingguinakan beibe irapa 

meitodei peinguimpuilan data, diantaranya yaitui: 

a. Obseirvasi 

Obseirvasi peine ilitian ini langsuing meingamati keigiatan 

be ilajar peimbeilajaran yang beirlangsuing seihingga dapat 

de ingan muidah meimahami kondisi keigiatan keilas. Pe ineiliti 

meilakuikan obseirvasi pada tanggal 14 Januiari 2023, 03 Mareit 

2023 dan 12 Mareit 2023. 

b. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan catatan peiristiwa yang suidah 

be irlalui. Dokuimeintasi biasa be irbeintuik tuilisan, gambar, ataui 

karya-karya monuimeintal dari seise iorang. Stuidi dokuimeintasi 

meiruipakan peileingkap dari pe ingguinaan meitodei wawancara, 

bahkan peingguinaan dokuimeintasi dalam suiatui pe ine ilitian 

dapat meinguiatkan hasil obseirvasi dan wawancara seihingga 

leibih kreidibeil/dapat dipeircaya.57 

Pada teiknik ini, peineiliti dimuingkinkan meimpeiroleih 

informasi dari peingguinaan dokuimeintasi. Dala peineilitian ini 

dokuimeintasi yang dipeiroleih adalah beiruipa reikaman, foto, dan 

catatan yang beirkaitan deingan keibijakan program tahfidz Al-

Quir’an PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein. Pe ineiliti 

 
57 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 329 
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meilakuikan dokuimeintasi pada tanggal 3 Mareit 2023 dan 12 

Mareit 2023.  

c. Kuie isioneir (Angkeit) 

Angkeit adalah teiknik peinguimpuilan data deingan cara 

meimbeiri seipe irangkat peirtanyaan dan peirnyataan te irtuilis 

ke ipada reispondein uintuik dijawabnya.58 Angke it diguinakan 

uintuik meinge itahuii pandangan santri terhadap program tahfidz. 

Angkeit adalah seijuimlah pe irtanyaan teirtuilis yang diguinakan 

uintuik meimpeiroleih informasi dari reispondein teintang laporan 

pribadi yang di alaminya ataui apa yang meireika keitahuii.59 

Jadi dapat disimpuilkan bahwa angkeit meiruipakan 

instruimein beiruipa peirtanyaan ataui peirnyataan yang teilah 

diseidiakan jawabannya ole ih peineiliti dan dibeirikan ke ipada 

reispondein. Adapuin jeinis yang peineiliti guinakan yaitui Skala 

Likeirt. Skala Likeirt diguinakan uintuik meinguikuir sikap, 

pe indapat, dan peirseipsi se iorang ataui seike ilompok orang 

teintang feinomeina sosial. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Hasil Uiji Instruimein Pe ineilitian 

Dalam peine ilitian yang dibawakan oleih pe ine iliti teirdapat 

instruimein angkeit yang dise ibarkan keipada reispondein, yang pada 

kali ini juimlah reispondein yaitui 41 re ispondein. Se ibeiluim instruimein 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitia in Pendidikain Kuaintita itif, Kua intita itif R & D, hlm. 199 
59 Suha irsimi Airikunto, Prosedur Penelitia in Suaitu Pendekaita in Pra iktek, hlm. 140 
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angkeit diguinakan maka haruis diuiji tingkat validitas dan 

reiabilitasnya dahuilui. Oleih kareina itui instruimein yang valid dan 

reilieibeil meiruipakan prasyarat muitlak bagi hasil peineilitian yang 

valid dan reiliabeil.60 

Dari peinguijian ini dikeitahuii ada 5 indikator angke it dari 

ke ibijakan program tahfidz Al-Quir’an. Beirikuit hasil uiji tingkat 

validitas dan reiabilitas. 

a. Hasil Uiji Validitas 

Pe irlui dikeitahuii bahwa syarat indikator uintuik 

instruimein dikatakan valid, apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

ataui 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 be irada di atas taraf signifikansi 5% dikatakan 

“valid” dan apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataui 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 be irada di 

bawah taraf signifikansi 5% dikatakan “tidak valid”. 

Pe inguijian ini dilakuikan me ingguinakan SPSS Veirsi 29.0 

Windows. 

Tabeil 3.7. Hasil Uiji Validitas deingan beisaran R 

tabeil 5% 

Indikator R hituing R tablei V/T 

1  128 0,308 V  

2 705 0,308 V 

3 478 0,308 V 

4 739 0,308 V 

5 655 0,308 V 

6 787 0,308 V 

 
60 Sugiyono, Metode Penelitia in Kuna itita itif, Kua ilita itif, dain R & D. (Ba indung: 

Ailfaibeta i, 2013) 
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7 704 0,308 V 

8 464 0,308 V 

9 416 0,308 V 

10 540 0,308 V 

11 651 0,308 V 

12 809 0,308 V 

13 803 0,308 V 

14 794 0,308 V 

15 647 0,308 V 

 

b. Hasil Uiji Reiliabilitas 

Pe irlui dikeitahuii bahwa syarat indikator ataui instruimein 

dikatakan reiliabeil, jika teis instruimein teirse ibuit 

meinghasilkan Alpha Cronbach > 0,6 maka instruimein 

teirseibuit reiliabeil. Seibaliknya, jika Cronbach Alpha < 0,6 

meinuinjuikkan bahwa angke it uintuik meinguikuir variabeil 

tidak reiliabeil.61 Peinguijian ini dilakuikan meingguinakan 

SPSS Ve irsi 29.0 Windows. 

Tabeil 3.8. Hasil Uiji Reiabilitas Reiability Statistic 

 

 

 

 

 
61 Qomusuddin, Ivain Faita ini, Sta itistik Pendidika in (Lengkaip Dengain Aiplika isi IBM 

SPSS Staitistic 20,0). (Yogyaika irta i: Deepublish, 2019), hlm 44 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.894 14 
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2. Trianguilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir adalah alat uintuik meinguiji kreidibilitas 

data yang dilakuikan deingan cara meingeice ik data yang teilah 

dipeiroleih me ilaluii beibe irapa suimbeir. Pada peilaksanaannya 

pe ineiliti meinge iceik data yang didapatkan dari peinguiruis santri 

PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein yaitui mahasiswa Ma’had 

Aly S1 prodi Al-Quir’an wa ‘Uiluihuimui yang teilah teirpilih 

meinjadi peinguiruis pondok. 

3. Analisis Statistik Deiskriptif 

Analisis deiskriptif diguinakan uintuik meinjawab tuijuian 

pe ineilitian, yaitui uintuik me inggambarkan meingeinai analisis 

ke ibijakan program tahfidz Al-Quir’an Ponpeis Nuiruil Buirhany 1 

Mranggein. Analisis ini diguinakan uintuik meinghituing rata-rata 

(meian), meidian, dan moduis dari hasil skor uintuik variabeil 

pe ineilitian. Dan dipeiroleih gambaran data uintuik masing-masing 

indikator dari variabeil peine ilitian. Analisis deiskriptif yang akan 

diguinakan seibagai beirikuit: 

a. Meian 

Meian adalah juimlah dari seike ilompok (deireitan) 

angka (bilangan) yang ada dibagi deingan banyak angka 

(bilangan) teirseibuit.62 

M = 
Σ

𝑖=1𝑋𝑖
𝑛

𝑛
 

 
62 Aina is Sudijono, Pengaintair Sta itistik Pendidikain, (ja ikairta i: Ra ija iwa ili Press, 2014), 

hlm. 79 
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Ke iteirangan: 

M = angka rata-rata (meian) 

Σ
𝑖=1𝑋𝑖
𝑛  = juimlah data 

N = banyak data 

b. Meidian 

Meidian (Mei) ataui nilai rata-rata peirteingahan 

adalah suiatui angka yang me imbagi suiatui distrbuisi data 

ke i dalam duia bagian yang sama beisar.63 

Mei = 
𝑛+1

2
 

Ke iteirangan: 

Mei = meidian 

N = banyak data 

c. Moduis 

Moduis ataui Modei uimuimnya dilambangkan 

de ingan 𝑀𝑜. Dimana artinya  tidak lain adalah suiatui 

skor ataui nilai yang meimiliki freiku ieinsi paling banyak. 

 

 

 

 

 

 
63 Aina is Sudijono, Pengaintair Sta itistik Pendidikain, (ja ikairta i: Ra ija iwa ili Press, 2014), hail. 

93 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Peine ilitian Teintang Pandangan Santri Terhadap Program 

Tahfidz Al-Quir’an 

a. Analisis Data Deimografi Re ispondein 

1) Jeinis Keilamin Reispondein 

Pada peine ilitian ini, reisponde in teirdiri dari 41 mahasiswa 

de ingan keiteirangan jeinis keilamin seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.1. Jeinis Keilamin Re ispondein 

Jeinis Keilamin Guirui Pe irsein 

Laki-laki 0 0 % 

Pe ireimpuian 41 100 % 

Total 41 100 % 

 

Be irdasarkan data di atas, dapat disimpuilkan 

bahwasannnya reispondein laki-laki beirjuimlah 0 orang 

de ingan peirseintasi 0% dan reispondein peireimpuian yang 

be irjuimlah 41 orang deingan peire iseintasi 100%. 

2) Data Peindidikan Reispondein 

Juimlah reispondein be irdasarkan peindiddikan yaitui 41 

orang beirpeindidikan S1. Adapuin rincian juiruisan 

pe indidikan seibagai beirikuit: 

a) Al-Quir’an wa ‘Uiluimuihui be irjuimlah 40 orang. 

b) Fisika Muirni beirjuimlah 1 orang. 
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Adapuin gambaran diagram seibaran peindidikan 

reispondein dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 4.1. Data Peindidikan Reispondein 

 

Be irdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwasannya 

reispondein yang meine impuih peindidikan S1 Seibanyak 41 

orang deingan peirseintasei 100%. Deingan peirseintase i 

be irdasarkan prodi yaitui 97,56% prodi Al-Quir’an wa 

‘Uiluimuihui dan prodi fisika muirni deingan peirseintase i 

2,43%.  

3) Data Uisia Reispondein 

Tabeil 4.2. Data Uisia Reispondein 

Uisia Reispondein Juimlah Pe irseintasei 

≤ 20 23 56% 

21 – 25 18 44% 

Total  41 100% 

 

Be irdasarkan data di atas dapat disimpuilkan bahwasannya 

pe iseirta didik yang beiruisia ≤ 20 tahuin seijuimlah 23 orang 
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de ingan peirseintasei 56%, peiseirta didik yang beiruisia 21 – 

25 tahuin se ijuimlah 18 orang deingan peirseintasei 44%. 

b. Analisis Deiskriptif Tanggapan Reispondein 

De iskriptif hasil peineilitian meiru ipakan tanggapan dari 

reispondein yang teilah meingisi kuie isioneir meinge inai “Analisis 

Ke ibijakan Program Tahfidz Al-Qu ir’an PONPEiS Nuiruil 

Buirhany 1 Mranggein”. Be irikuit akan dilihat meingeinai 

ke iceindeiruingan jawaban re ispondein pada masing-masing 

variabeil peineilitian. 

Analisis deiskriptif ini akan dijabarkan dalam reintang 

skala beirikuit: 

NJI (Nilai Jeinjang Inteirval) = 
Nilai Te irtinggi−Nilai Teireindah

Ju imlah Kriteiria Peirtanyaan
 : 

5−1

5
 : 0,8 

1) Inde iks Minimuim  : 1 

2) Inde iks Maksimuim  : 5 

3) Inte irval    : 5 – 1 = 4 

4) Jarak Inteirval   : (5-1) : 5 = 0.8 

Tabeil 4.3. Kateigori Skala Likeirt 

Inte irval Kateigori 

0% - 19,99% Sangat Tidak Baik 

20% - 39,99% Tidak Baik 

40% - 59,99% Cukup/Netral 

60% - 79,99% Baik 

80% - 100% Sangat Baik 
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(Darmadi, 2011) 

Data hasil tanggapan responden yang berupa angket 

dianalisis dengan teknik deskriptif persentase. Setiap peserta 

didik diminta untuk menjawab suatu pertanyaan atau 

pernyataan dengan pilihan jawaban: sangat setuju (SS), setuju 

(S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) 

yang masing-masing jawaban akan diberi skor. Suigiyono 

be irpeindapat bahwa variabeil yang seilanjuitnya indikator 

teirseibuit dijadikan tolak uikuir uintuik meinyuisuin instruimein 

pe irtanyaan ataui peirnyataan. Adapuin jawaban instruimein skala 

likeirt meimpuinyai gradasi (tingkatan) seibagai beirikuit.64  

1) Skor 1 = STS ataui “Sangat Tidak Seituijui” 

2) Skor 2 = TS ataui “Tidak Seituijui” 

3) Skor 3 = RR ataui “Ragui-Ragui” 

4) Skor 2 = S ataui “Seituijui” 

5) Skor 1 = SS ataui “Sangat Se ituijui” 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Ke iteirangan  

P = Peirseintasei 

F = Freikuie insi 

N = Juimlah peiseirta didik.65 

 
64 Muslich dain Sri Iswa iti Ainshori, Metode Penelitiain Kuaintita itif (Suraiba iya i: Aiirla ingga i 

University Press, 2018), hlm. 76. 
65 Aina is Sudjino, Pengaintair Sta itistik Pendidika in (Jaika irta i: PT Ra ida i Gra ipindo Persaida i, 

2001), hlm. 40 
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Tabeil 4.4. Tanggapan Reispondein teirhadap Keibijakan Program Tahfidz Al-

Quir’an di PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein 

No Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban Frek 
Rata-

Rata 
Ket. 

1 2 3 4 5 

1 

Santri wajib 

meingikuiti keigiatan 

yang diadakan oleih 

pondok peisantrein. 

   1 40 41 99,51 Sangat 

Baik 

2 

Santri dilarang 

meininggalkan 

pondok peisantrein 

tanpa izin dari 

pe ingasuih pe isantrein. 

   6 35 41 97,07 Sangat 

Baik 

3 

Meimakai pakaian 

yang sopan, rapi, 

meinuituip auirat saat 

ke igiatan. 

   3 38 41 98,53 Sangat 

Baik 

4 

Tidak meimbawa 

handphonei saat 

proseis keigiatan. 

1 1  3 36 41 95,12 Sangat 

Baik 
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5 

Meiminta tanda 

tangan muihafidzoh 

(peinyimak) dan 

pe ingasuih saat izin 

tidak seitoran. 

 3 1 15 22 41 87,31 Sangat 

Baik 

6 

Wajib seitoran 

hafalan tambahan 

seitiap ba’da suibuih. 

1  1 8 31 41 93,17 Sangat 

Baik 

7 

Wajib seitoran 

muiraja’ah 

(meinguilang hafalan) 

seitiap ba’da magrib. 

 1 1 13 26 41 91,21 Sangat 

Baik 

8 

Wajib simakan 

be irsama teiman 

(beirpasangan) seitiap 

ba’da dzuihuir. 

  4 16 21 41 88,29 Sangat 

Baik 

9 

Tadaruis seindiri-

seindiri seitiap ba’da 

ashar dan ba’da isya 

uintuik 

meimpeirsiapkan 

hafalan. 

  2 7 32 41 94,63 Sangat 

Baik 

10 
Se itiap peise irta didik 

wajib meingikuiti 

  1 

 

9 

 

31 41 94,63 Sangat 

Baik 
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shalat beirjama’ah 5 

waktui di 

muishalla/auila. 

11 

Muihafidzoh 

(peinyimak) meingisi 

buikui absein hafalan 

pe iseirta didik. 

  1 20 20 41 89,26 Sangat 

Baik 

12 

Bagi peiseirta didik 

yang meilanggar 

akan dikeinakan 

point. 

  1 15 25 41 91,70 Sangat 

Baik 

13 

Maksimal seitoran 

tambahan hafalan 

seibanyak seipe ireimpat 

juiz. 

 1 8 14 18 41 83,41 Sangat 

Baik 

14 

Maksimal seitoran 

muiraja’ah seibanyak 

seite ingah juiz. 

1  4 18 18 41 85,36 Sangat 

Baik 

15 

Meingguinakan 

muishaf seindiri baik 

saat hafalan mauipuin 

muiraja’ah. 

  2 4 35 41 96,09 Sangat 

Baik 
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Rata-rata skor Variabel Analisis Kebijakan Program 

Tahfidz 

92.39 Sangat 

Baik 

 

Beirdasarkan data teirseibuit dapat disimpuilkan bahwasannya rata-rata 

tanggapan reispondein pada variabeil analisis keibijakan program tahfidz Al-

Quir’an adalah “sangat baiki” deingan rata-rata skor 92,39. 

Indikator bias meimpeiroleih skor rata-rata teirtinggi pada variabeil analisis 

ke ibijakan program tahfidz Al-Quir’an deingan nilai 99,51. Keimuidian tanggapan 

reispondein pada indikator keiseisuiaian program ke ibuitu ihan meindapatkan 

pe inilaian paling reindah yaitui 83,41 yang teirmasuik dalam kateigori “sangat 

baiki”. Walauipuin seimuia indikator suidah meimiliki rata-rata jawaban kateigori 

“sangat baiki”, namuin peingasuih beiseirta stakeiholdeir teitap meimbeirikan program-

program yang seisuiai deingan ke ibuituihan peiseirta didik te iruitama yang beirkaitan 

de ingan hafalan Al-Quir’an pe iseirta didik yang disampaikan haruis reile ivan deingan 

hal-hal yang dapat meinuinjang keiseisu iaian keibuituihan program kareina indikator 

teirseibuit meimiliki nilai rata-rata paling reindah. 

Beirikuit gambaran peinjeilasan beirdasarkan indikator hasil dari analisis 

pe ineilitian: 

1) Akseis 

Akseis adalah keisamaan keiseimpatan bagi seitiap keilompok 

tanpa adanya dikriminasi uintuik teirlibat dan meinikmati manfaat 

ke ibijakan ataui program. Uintuik meingeitahuii tingkt akse is, maka 

pe ineiliti meinyajikan data yang dipeiroleih dari peingolahan data 

skor jawaban angkeit reisponde in. 
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Se iteilah dilakuikan peirhituingan skor akseis, keimuidian dapat 

meine intuikan tablei distribuisi freikuie insi meingguinakan program 

SPSS 29.0, beirikuit adalah tabeil distribuisi freikuieinsi pada tiap-

tiap instruimein peirtanyaann di indikator akseis. 

Tabeil 4.5. Distribuisi freikuie insi indikator akseis keigiatan 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 40 97,56% 

Se ituijui 1 2,44% 

Ragui-ragui 0 0% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total 41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuieinsi teirtinggi 

indikator Akseis pada peirnyataan teintang keigiatan teirdapat pada 

reintangan 40 yakni seibe isar 97,56%, beirarti seibanyak 40 

reispondein sangat seituijui bahwa keibijakan program pondok 

suidah meimiliki akseis keigiatan yang sangat baik. Keisimpuilan 

ini meimang beinar adanya te irbuikti nilai rata-rata hituing (meian) 

nya yakni 4,98. 

Tabeil 4.6. Distribuisi freikuie insi indikator akseis peirizinan 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 35 85,37% 

Se ituijui 6 14,63% 

Ragui-ragui 0 0% 

Tidak Seituijui 0 0% 
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Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total 41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuie insi te irtinggi 

indikator Akseis pada peirnyataan teintang peirizinan teirdapat pada 

reintangan 35 yakni seibe isar 85,37%, beirarti seibanyak 35 

reispondein sangat seitu ijui bahwa keibijakan program pondok bagian 

pe irizinan suidah meimiliki akseis yang sangat baik. Ke isimpuilan ini 

meimang beinar adanya teirbuikti nilai rata-rata hituing (meian) nya 

yakni 4,85. 

Tabeil 4. 7. Hasil peingolahan data indikator Akseis meingguinakan 

SPSS 29.0 for Windows 

Statistik Ke igiatan Pe irizinan 

N 
Valid 41 41 

Missing 0 0 

Meian 4.98 4.85 

Meidian 5.00 5.00 

Moduis 5 5 

Minimuim 5 4 

Maximuim 5 5 

Suim  205 199 

 

2) Bias 

Bias diguinakan uintuik meinilai apakah peilayanan yang 

dibeirikan oleih impleimeinteir teirdapat peinyimpangan. 

Tabeil 4.8. Distribuisi freikuie insi indikator bias beirpakaian 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 38 92,68% 
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Se ituijui 3 7,32% 

Ragui-ragui 0 0% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total 41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuieinsi teirtinggi 

indikator bias pada peirnyataan teintang cara beirpakaian te irdapat 

pada reintangan 38 yakni seibe isar 92,68%, beirarti seibanyak 38 

reispondein sangat seituijui bahwa keibijakan program pondok 

pada peirnyataan teintang cara beirpakaian suidah sangat baik. 

Ke isimpuilan ini meimang be inar adanya teirbuikti nilai rata-rata 

hituing (meian) nya yakni 4,93. 

Tabeil 4.9. Distribuisi freikuie insi indikator bias alat eileiktronik 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 36 87,80% 

Se ituijui 3 7,32% 

Ragui-ragui 0 0% 

Tidak Seituijui 1 2,44% 

Sangat Tidak Seituijui 1 2,44% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuieinsi teirtinggi 

indikator bias pada peirnyataan teintang alat eile iktronik teirdapat 

pada reintangan 36 yakni seibe isar 87,80%, beirarti seibanyak 36 

reispondein sangat seituijui bahwa keibijakan program pondok 

pada peirnyataan teintang alat eileiktonik suidah sangat baik. 
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Ke isimpuilan ini meimang be inar adanya teirbuikti nilai rata-rata 

hituing (meian) nya yakni 4,76. 

Tabeil 4.10. Hasil peingolahan data indikator Bias 

me ingguinakan SPSS 29.0 for Windows 

Statistik Be irpakaian Eileiktronik 

N 
Valid 41 41 

Missing 0 0 

Meian 4.93 4.76 

Meidian 5.00 5.00 

Moduis 5 5 

Minimuim 4 1 

Maximuim 5 5 

Suim  202 195 

 

3) Ke iteipatan Layanan 

Indikator ini diguinakan uintuik meinilai apakah peilayanan 

yang dibeirikan suidah teipat waktui ataui tidak. 

Tabeil 4.11. Distribuisi freikuie insi indikator keiteipatan layanan 

muihafidzoh 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 22 53,65% 

Se ituijui 15 36,59% 

Ragui-ragui 1 2,44% 

Tidak Seituijui 3 7,32% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuieinsi teirtinggi 

indikator keiteipatan layanan pada peirnyataan teintang 
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muihafidzoh teirdapat pada re intangan 32 yakni seibe isar 53,65% 

be irarti seibanyak 22 reisponde in sangat seituijui bahwa ke ibijakan 

program pondok pada peirnyataan teintang muihafidzoh cukup 

baik. Keisimpuilan ini meimang beinar adanya teirbuikti nilai rata-

rata hituing (meian) nya yakni 4,37. 

Tabeil 4. 12. Distribuisi freikuie insi indikator keiteipatan layanan 

seitoran ba’da suibu ih 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 31 75,61% 

Se ituijui 8 19,51% 

Ragui-ragui 1 2,44% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 1 2,44% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuie insi teirtinggi 

indikator keiteipatan layanan pada peirnyataan teintang seitoran 

ba’da suibuih teirdapat pada re intangan 32 yakni seibeisar 75,61% 

be irarti seibanyak 32 reisponde in sangat seituijui bahwa ke ibijakan 

program pondok pada peirnyataan teintang seitoran ba’da suibuih 

suidah baik. Keisimpuilan ini meimang beinar adanya teirbuikti nilai 

rata-rata hituing (meian) nya yakni 4,66. 

Tabeil 4.13. Distribuisi freikuie insi indikator keiteipatan 

layanan seitoran ba’da maghrib 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 26 63,41% 



82 
 

Se ituijui 13 31,71% 

Ragui-ragui 1 2,44% 

Tidak Seituijui 1 2,44% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freiku ie insi teirtinggi indikator 

ke iteipatan layanan pada pe irnyataan teintang seitoran ba’da maghrib 

teirdapat pada reintangan 26 yakni seibe isar 63,41% beirarti seibanyak 26 

reispondein sangat seituijui bahwa keibijakan program pondok pada 

pe irnyataan teintang seitoran ba’da maghrib  suidah baik. Ke isimpuilan ini 

meimang beinar adanya teirbuikti nilai rata-rata hituing (meian) nya yakni 

4,56. 

Tabeil 4.14. Distribuisi freikuie insi indikator keiteipatan layanan 

seitoran ba’da dzuihuir 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 21 51,22% 

Se ituijui 16 39,02% 

Ragui-ragui 4 9,76% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuieinsi teirtinggi 

indikator keite ipatan layanan pada peirnyataan teintang seitoran 

ba’da dzuihuir teirdapat pada reintangan 21 yakni seibeisar 51,22% 

be irarti seibanyak 21 reisponde in sangat seituijui bahwa ke ibijakan 
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program pondok pada peirnyataan teintang seitoran ba’da dzuihu ir 

cukup baik. Keisimpuilan ini meimang beinar adanya teirbuikti nilai 

rata-rata hituing (meian) nya yakni 4,41. 

Tabeil 4.15. Distribuisi freikuie insi indikator keiteipatan layanan 

tadaruis seindiri 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 32 78,05% 

Se ituijui 7 17,07% 

Ragui-ragui 2 4,88% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuieinsi teirtinggi 

indikator keite ipatan layanan pada peirnyataan teintang seitoran 

be irpasangan teirdapat pada reintangan 32 yakni seibeisar 78,05% 

be irarti seibanyak 32 reisponde in sangat seituijui bahwa ke ibijakan 

program pondok pada peirnyataan teintang seitoran beirpasangan  

suidah baik. Keisimpuilan ini meimang beinar adanya teirbuikti nilai 

rata-rata hituing (meian) nya yakni 4,73. 

Tabeil 4.16. Hasil peingolahan data indikator Keite ipatan 

Layanan meingguinakan SPSS 29.0 for Windows 

Statistik Muihafidzoh 

Se itoran 

ba’da 

suibuih 

Se itoran 

ba’da 

maghrib 

Se itoran 

ba’da 

dzuihuir 

Tadaruis 

seindiri 

N 
Valid 41 41 41 41 41 

Missing 0 0 0 0 0 

Meian 4.37 4.66 4.56 4.41 4.73 
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Meidian 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Moduis 5 5 5 5 5 

Minimuim 2 1 2 3 3 

Maximuim 5 5 5 5 5 

Suim  179 191 187 181 194 

 

4) Akuintabilitas 

Indikator ini diguinakan uintuik meinilai teirkait deingan 

pe irtangguing jawaban imple imeinteir teirhadap seitiap keipuituisan 

dan tindakan yang diambil be irkeinan deingan peinyeileinggaraan 

pe ilayanan. 

Tabeil 4.17. Distribuisi freikuie insi indikator akuintabilitas sholat 

be irjama’ah 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 31 75,61% 

Se ituijui 9 21,95% 

Ragui-ragui 1 2,44% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuie insi teirtinggi 

indikator akuintabilitas teintang peirnyataan shalat beirjama’ah 

teirdapat pada reintangan 31 yakni seibeisar 75,61% beirarti 

seibanyak 31 reispondein sangat seituijui bahwa keibijakan program 

pondok pada peirnyataan teintang shalat beirjama’ah  suidah baik. 

Ke isimpuilan ini meimang be inar adanya teirbuikti nilai rata-rata 

hituing (meian) nya yakni 4,73. 
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Tabeil 4.18. Distribuisi freikuie insi indikator akuintabilitas buikui 

absein 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 20 47,78% 

Se ituijui 20 47,78% 

Ragui-ragui 1 2,44% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuie insi deingan 

kriteiria “sangat seituijui” dan “seituijui” meimiliki reintangan yang 

sama pada indikator akuintabilitas teintang peirnyataan buikui 

absein yaitui teirdapat pada re intangan 20 yakni seibe isar 47,78% 

be irarti seibanyak 20 reisponde in sangat seituijui dan reintangan 20 

seibe isar 47,78% beirarti seibanyak 20 reispondein seituijui bahwa 

ke ibijakan program pondok pada peirnyataan teintang buikui absein 

cukup baik. Keisimpuilan ini meimang beinar adanya teirbuikti 

nilai rata-rata hituing (meian) nya yakni 4,46. 

Tabeil 4.19. Distribuisi freikuie insi indikator akuintabilitas point 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 25 60,98% 

Se ituijui 15 36,58% 

Ragui-ragui 1 2,44% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 
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Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuie insi teirtinggi 

indikator akuintabilitas teintang peirnyataan point teirdapat pada 

reintangan 25 yakni seibe isar 60,98% beirarti seibanyak 25 

reispondein sangat seituijui bahwa keibijakan program pondok 

pada peirnyataan teintang point  suidah baik. Keisimpuilan ini 

meimang beinar adanya teirbuikti nilai rata-rata hituing (meian) nya 

yakni 4,59. 

Tabeil 4.20. Hasil peingolahan data indikator Akuintabilitas 

me ingguinakan SPSS 29.0 for Windows 

Statistik 
Sholat 

be irjam’ah 

Bu ikui 

absein 

Point 

N 
Valid 41 41 41 

Missing 0 0 0 

Meian 4.73 4.46 4.59 

Meidian 5.00 4.00 5.00 

Moduis 5 4 5 

Minimuim 3 3 3 

Maximuim 5 5 5 

Suim  194 183 188 

 

5) Ke iseisuiaian Program dan Layanan 

Indikator ini diguinakan uintuik meinilai apakah keibijakan 

yang suidah dikeiluiaran dapat diteirima deingan baik oleih 

ke ilompok sasaran. 
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Tabeil 4.21. Distribuisi freikuie insi indikator keiseisuiaian program 

layanan maksimal seitoran tambahan 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 18 43,90% 

Se ituijui 14 34,15% 

Ragui-ragui 8 19,51% 

Tidak Seituijui 1 2,44% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuie insi teirtinggi 

indikator keiseisuiaian program layanan teintang peirnyataan 

maksimal seitoran tambahan teirdapat pada reintangan 18 yakni 

seibe isar 43,90% beirarti seibanyak 18 reispondein sangat seituijui 

bahwa keibijakan program pondok pada peirnyataan teintang 

maksimal seitoran tambahan cukup baik. Keisimpuilan ini 

meimang beinar adanya teirbuikti nilai rata-rata hituing (meian) nya 

yakni 4,17. 

Tabeil 4.22. Distribuisi freikuie insi indikator keiseisuiaian program 

layanan maksimal seitoran muiraja’ah 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 18 43,90% 

Se ituijui 18 43,90% 

Ragui-ragui 4 9,76% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 1 2,44% 

Total  41 100% 
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Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuie insi deingan 

kriteiria “sangat seituijui” dan “seituijui” meimiliki reintangan yang 

sama pada indikator keise isuiaian program layanan teintang 

pe irnyataan maksimal seitoran muiraja’ah yaitui teirdapat pada 

reintangan 18 yakni seibe isar 43,90% beirarti seibanyak 18 

reispondein sangat seituijui dan reintangan 18 seibeisar 43,90% 

be irarti seibanyak 18 reisponde in seituijui bahwa keibijakan program 

pondok pada peirnyataan teintang maksimal seitoran muiraja’ah 

cukup baik. Keisimpuilan ini meimang beinar adanya teirbuikti 

nilai rata-rata hituing (meian) nya yakni 4,29. 

Tabeil 4.23 Distribuisi freikuie insi indikator keiseisuiaian program 

layanan meingguinakan muishaf seindiri 

Skala Likeirt Freikuie insi Preise intasei 

Sangat Seituijui 35 85,36% 

Se ituijui 4 9,76% 

Ragui-ragui 2 4,88% 

Tidak Seituijui 0 0% 

Sangat Tidak Seituijui 0 0% 

Total  41 100% 

 

Tabeil di atas dapat dimaknai, bahwa freikuie insi teirtinggi 

indikator keiseisuiaian program layanan teintang peirnyataan 

muishaf seindiri teirdapat pada reintangan 35 yakni se ibeisar 

85,36% beirarti seibanyak 35 reispondein sangat seituijui bahwa 

ke ibijakan program pondok pada peirnyataan teintang maksimal 
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seitoran tambahan suidah sangat baik. Keisimpuilan ini meimang 

be inar adanya teirbuikti nilai rata-rata hituing (meian) nya yakni 

4,80. 

Tabeil 4.24. Hasil peingolahan data indikator Akuintabilitas 

me ingguinakan SPSS 29.0 for Windows 

Statistik 
Se itoran 

tambahan 

Se itoran 

muiraja’ah 

Muishaf 

seindiri 

N 
Valid 41 41 41 

Missing 0 0 0 

Meian 4.17 4.27 4.80 

Meidian 4.00 4.00 5.00 

Moduis 5 4 5 

Minimuim 2 1 3 

Maximuim 5 5 5 

Suim  171 175 197 

 

Dari uiraian di atas dapat dikeitahuii tingkat kuialitas 

ke ibijakan program tahfidz Al-Quir’an PONPEiS Nuiruil Buirhany 

1 Mranggein. Indikator akseis meimpeiroleih nilai rata-rata (me ian) 

seibe isar 4,91, nilai meidian se ibeisar 5, dan nilai moduis seibe isar 5. 

Indikator bias meimpeiroleih nilai rata-rata (meian) seibeisar 4,84, 

nilai meidian seibe isar 5, dan nilai moduis seibeisar 5. Indikator 

ke iteipatan layanan meimpeiroleih nilai rata-rata (meian) seibe isar 

4,54, nilai meidian seibe isar 5, dan nilai moduis seibe isar 5. 

Indikator akuintabilitas me impeiroleih nilai rata-rata (me ian) 

seibe isar 4,59, nilai meidian se ibeisar 4, dan nilai moduis seibe isar 5. 

Indikator keiseisuiaian program keibuituihan  meimpeirole ih nilai 

rata-rata (meian) seibe isar 4,41, nilai meidian seibe isar 4, dan nilai 
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moduis seibeisar 5. Dari data teirseibuit meinu injuikkan ke ibijakan 

program yang dibuiat suidah baik. Akan teitapi dilihat dari 

be ibeirapa tabeil seimuianya di atas cuikuip banyak santri yang 

meingisi reintang pilihan ragui-ragui, dan tidak seituijui. Te iruitama 

pada indikator bias alat eile iktronik, indikator keiteipatan layanan 

seitoran ba’da suibuih, dan indikator keise isuiaian program 

ke ibuituihan seitoran muiraja’ah teirdapat santri yang meingisi 

reintang pilihan sangat tidak seituijui. Hal ini seiharuisnya meinjadi 

e ivaluiasi bagi seikolah uintuik bisa meinyeisuiaikan nilai-nilai 

teirseibuit.  

2. Hasil Peine ilitian Teintang Pandangan Santri Terhadap Dampak 

Program Tahfidz Al-Quir’an 

Dari peine ilitian yang teilah dilakuikan oleih pe ineiliti yang 

be irjuiduil Pandangan Santri Terhadap Program Tahfidz Al-

Qui’an PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein peine iliti 

meingeitahuii diantara lima indikator yang diguinakan dalam 

pe ineilitian yaitui: akseis, bias, keite ipatan layanan, akuintabilitas, 

dan keiseisuiaian program ke ibuituihan. Dalam meingaplikasikan 

ke ibijakan program tahfidz Al-Quir’an PONPEiS Nuiruil Buirhany 

1 Mranggein bahwasannya tingkat paling tinggi teirdapat di 

indikator akseis yaitui dimana seimuia santri meimiliki ke isama 

rataan dalam meingikuiti keibijakan program tahfidz se ihingga 

tidak ada diskriminasi. Akseis keigiatan seibanyak 40 santri 

meimilih reintang “sangat seituijui” dari banyaknya reispondein 41 

santri deingan pe irseintasei 97,56%. Tingkatan keiduia indikator 
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bias pada tata cara beirpakaian seibanyak 38 santri meimilih 

reintang “sangat seituijui” deingan peirseintasei 92,68%. Seidangkan 

tingkatan teireindah yaitui pada indikator keiseisuiaian program 

ke ibuituihan pada seitoran tambahan dan seitoran muiraja’ah 

seibanyak 18 santri meimilih reintang “sangat seituijui” de ingan 

pe irseintasei 43,90%. Namun, yang sangat berdampak terhadap 

hafalan santri yaitu: a.) Kebijakan tadarus sendiri sebanyak 

78% santri sangat setuju dengan kebijakan tersebut karena 

santri memiliki waktu lebih banyak untuk memaksimalkan 

hafalannya yatui setiap ba’da ashar dan ba’da isya’; b) 

Kebijakan setoran subuh sebanyak 76% santri sangat setuju 

dengan kebijakan tersebut karena santri dapat setoran 

menambah hafalan setiap ba’da subuh yang merupakan waktu 

yang efektif untuk menambah hafalan baru; c) Kebijakan 

setoran magrib sebanyak 63% santri sangat setuju 32% santri 

setuju dengan kebijakan tersebut karena waktu yang tepat 

untuk setoran muraja’ah setelah sepanjang hari mempersiapkan 

hafalannya baik saat tadarus sendiri maupun saat tadarus 

berpasangan; d) Mushaf sendiri sebanyak 85% santri sangat 

setuju dengan kebijakan tersebut karena dengan menggunakan 

mushaf sendiri kita akan lebih mudah menghafal dan 

bermuraja’ah beserta tata letaknya. Dalam hal ini dapat dilihat 

leibih jeilas peirbandingannya meilaluii gambar diagram 

lingkaran. 
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Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Indikator Akseis pada Ke igiatan 

 

 

          Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Indikator Akse is pada Peirizinan 
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Gambar 4.4 Diagram Lingkaran Indikator Bias pada Be irpakaian 

 

Gambar 4.5 Diagram Lingkaran Indikator Bias pada Alat Eileiktronik 
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Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Indikator Keiteipatan Layanan Muihafidzoh 

 

Gambar 4.7 Diagram Lingkaran Indikator Keiteipatan Layanan Seitoran Suibuih 

 

54%37%

2%
7%

Ketepatan Layanan Muhafidzoh

Sangat Setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

76%

20%

2%

2%

Ketepatan Layanan Setoran 
Subuh

Sangat Setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



95 
 

Gambar 4.8 Diagram Lingkaran Indikator Keiteipatan Layanan Seitoran 

Maghrib 

 

Gambar 4.9  Diagram Lingkaran Indikator Keiteipatan Layanan Seitoran 

Dzuihuir 
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Gambar 4.10  Diagram Lingkaran Indikator Keiteipatan Layanan Tadaruis 

Se indiri 

 

Gambar 4.11  Diagram Lingkaran Indikator Akuintabilitas Sholat Beirjama’ah 
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Gambar 4.12  Diagram Lingkaran Indikator Akuintabilitas Buikui Absein 

 

Gambar 4.13  Diagram Lingkaran Indikator Akuintabilitas Point 
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Gambar 4.14  Diagram Lingkaran Indikator Keiseisuiaian Program Seitoran 

Hafalan 

 

Gambar 4.15  Diagram Lingkaran Indikator Keiseisuiaian Program Seitoran 

Muiraja’ah 
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Gambar 4.16  Diagram Lingkaran Indikator Keiseisuiaian Program Muishaf 

Se indiri 
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Pe ineilitian ini dilaksankan di PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein 

de ingan juimlah popuilasi 41 santri dan yang meinjadi sampeil adalah 41 

santri kareina teiknik peingambilan sampeil yang dilakuikan peine iliti 

adalah teiknik peingambilan sampeil jeinuih. Maksuidnya adalah seimuia 

juimlah popuilasi seicara keise iluiruihan dijadikan seibagai sampeil. Hal ini 

dikareinakan juimlah popuilasi tidak meincuikuipi angka leibih dari 100 

popuilasi. Teiknik dan instruimein pe inguimpuilan data pada peine ilitian ini 

meingguinakan obseirvasi, doku imeintasi, dan angkeit. 

Tahap obseirvasi, langkah awal yang diambil peine iliti adalah 

meingamati aktivitas lingkuingan pondok deingan meingamati keiadaan 

lingkuingan, keiadaan peise irta didik keitika meinjalani keibijakan program 

tahfidz. 

Be irdasarakan peinguijian analisis data deiskriptif teilah dipeiroleih: 

1. Ke ibijakan Program Tahfidz Al-Quir’an yang teilah diteitapkan di 

PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein meilipuiti: akse is keigiatan, 

akseis peirizinan, bias beirpakaian, bias alat eileikronik, keite ipatan 

layanan muihafidzoh, keiteipatan layanan seitoran ba’da suibuih, 

ke iteipatan layanan seitoran ba’da maghrib, keiteipatan layanan 

seitoran ba’da dzuihuir, ke iteipatan layanan tadaruis seindiri, 

akuintabilitas sholat beirjama’ah, akuintabilitas buikui absein, 

akuintabilitas point, keise isuiaian program seitoran tambahan, 

ke iseisuiaian program seitoran muiraja’ah, dan keise isuiaian program 

muishaf seindiri.  

Be irdasarkan keibijakan program tahfidz Al-Quir’an di atas 

pe ineiliti teilah meilakuikan pe ineilitian deingan hasil analisis data 
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bahwasannya keibijakan program tahfidz Al-Quir’an PONPEiS 

Nuiruil Buirhany 1 Mranggein suidah sangat baik hal ini dapat dilihat 

de ingan nilai rata-rata tanggapan reispondein pada variabeil 

pandangan santri terhadap program tahfidz Al-Quir’an adalah 

“sangat baiki” deingan rata-rata skor 92,39. Indikator bias 

meimpeiroleih skor rata-rata te irtinggi pada variabeil pandangan santri 

terhadap program tahfidz Al-Quir’an deingan nilai 99,51. Ke imuidian 

tanggapan reispondein pada indikator keise isuiaian program keibuituihan 

meindapatkan peinilaian paling reindah yaitui 83,41 yang teirmasuik 

dalam kateigori “sangat baiki”. Hal ini meimbuiktikan keibijakan 

program tahfidz suidah baik kareina seimuia indikator suidah meimiliki 

rata-rata jawaban kateigori “sangat baik” yang beirarti suidah baik 

bagi santri. 

Se ibagaimana peineilitian ini diduikuing deingan peine ilitian 

seibe iluimnya yang beirjuiduil Analisis Peirseipsi Peiseirta Didik 

Meinge inai Kuialitas Sisteim Informasi Ei-Le iarning Di SMA Ne igeiri 3 

Slawi yang hasil peine ilitiannya yaitui seimuia indikator kuialitas 

sisteim informasi Ei-Le iarning layak meindapatkan preidikat suidah 

baik, hal ini diduikuing oleih nilai rata-rata dari seimuia indikator 

masuik reintang nilai 3,43 - 4,23 yang bila dimasuikan dalam tabeil 

skala inteirval meindapat preidikat baik. Akan teitapi dari seimuia 

indikator peine iliti juiga meine imuikan bahwa ada 2 indikator dalam 

kuialitas sisteim yaitui: 1. Indikator keitahanan dari keiruisakan dan 2. 

Indikator keiamanan sisteim yang masih dalam kateigori ragui-ragu i, 

tidak hanya itui saja bahwa seimuia nilai freikuie insi teirbeisar dari 
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seimuia indikator masih masuik dalam reintang ragui-ragui, dan juiga 

diduikuing deingan teiori dalam keibijakan peindidikan meinuiruit H. A. 

R Tilar & Riant Nuigroho dalam Arif Rohman (2009: 120) meilipuiti, 

analisis keibijakan seibagaimana puila deingan beirbagai jeinis 

ke ibijakan seipeirti keibijakan peindidikan, keibijakan pe irtahanan 

nasional dan seimuia einis keibijakan dalam keibijakan puiblik 

meimeirluikan analisis keibijakan maka dari itui keibijakan peindidikan 

pe irtama-tama dituinjuikkan ke ipada keibuituihan peise irta didik. 

Ke ibijakan peindidikan seiharuisnya diarahkan pada te irbeintuiknya 

para inteileiktuial organik yang meinjadi agein-age in pe imbaharuian 

dalam masyarakat bangsanya. Pe iseirta didik akan beirdiri seindiri dan 

meingeimbangkan pribadinya seibagai pribadi dan kreiatif peinduikuing 

dan peilakui dala peiruibahan masyarakatnya. Keibijakan peindidikan 

haruislah meimfasilitasi dialog dan inteiraksi dari peiseirta didik dan 

pe indidik, peiseirta didik deingan masyarakat, peiseirta didik deingan 

ne igaranya dan pada akhirnya peise irta didik deingan ke imanuisian 

global. 

Pada seimuia indikator di atas peineiliti suidah meingguinakan 

be ibeirapa meitodei dalam peinguimpuilan data diantaranya meilipuiti: 

obseirvasi, dokuimeintasi, dan meinyeibar angkeit pada pe iseirta didik. 

Pada kuialitas keibijakan program tahfidz Al-Quir’an PONPEiS Nuiruil 

Buirhany 1 Mranggein pe iseirta didik suidah meindapatkan ke ibijakan 

program seisuiai deingan apa yang peise irta didik buituihkan uintuik 

meinuinjang poteinsi peiseirta didik teiruitama dalam bidang tahfidz Al-

Quir’an dan peilayanan yang dibeirikan pondok peisantrein juiga suidah 
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baik, baik layanan beiruipa fasilitas, layanan beiruipa teinaga 

muihafidzoh (peinyimak) yang suidah muidqin (lancar), layanan 

be iruipa manajeimein waktui yang suidah baik, dan layanan lainnya. 

De ingan deimikian dapat ditarik keisimpuilan apa yang dikatakan 

H. A. R Tilar & Riant Nuigroho dalam Arif Rohman suidah baik 

de ingan apa yang teirjadi di lapangan beirdasarkan hasil angkeit 

pe iseirta didik PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein dari akseis, bias, 

ke iteipatan layanan, akuintabilitas, dan keise isuiaian program 

ke ibuituihan. Namuin, dari pondok peisantrein juiga pe irlui meilihat 

bahwa nilai keiraguian teirhadap keibijakan program tahfidz Al-

Quir’an cuikuip banyak, se ihingga peirlui adanya peirbaikan dan 

pe iningkatan seicara beirkala. 

2. Be irdasarkan peine ilitian yang teilah dilaksanakan oleih peine iliti 

teirdapat lima indikator yang dikeimuikakan oleih Puirwanto yaitui 

akseis, bias, keiteipatan layanan, akuintabilitas, dan ke iseisuiaian 

program seimuianya meindorong dan berdampak positif dalam 

hafalan santri baik tingkat keidisplinan mauipuin ke imampuian. 

Be irdasarkan peine ilitian yang teilah dilakuikan peine iliti de ingan hasil 

analisis data bahwa diantara lima indikator teirseibuit tingkatan 

paling tinggi yaitui indikator akeis keigiatan dimana seimuia peise irta 

didik wajib meingikuiti seimuia keigiatan yang diadakan oleih pondok 

pe isantrein tanpa teirkeicuiali. Hal ini dibuiktikan seibanyak 40 santri 

meimilih reintang “sangat seituijui” dari banyaknya reispondein 41 

santri deingan peirseintasei 97,56% ini meinu injuikkan santri sangat 

seituijui deingan adanya keibijakan teirseibuit. Namuin, yang sangat 
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berdampak dalam tercapainya hafalan santri yaitui indikator 

ke iteipatan layanan tadaruis se indiri seibanyak 32 santri meimilih 

reintang “sangat seituijui” dari banyaknya reispondein 41 santri deingan 

pe irseintasei 78,05% santri sangat seituijui deingan keibijakan teirseibuit 

kareina santri meimiliki waktui le ibih banyak uintuik meimaksimalkan 

hafalannya yaitui seitiap ba’da ashar dan ba’da isya’. Indikator 

ke iteipatan layanan seitoran suibuih seibanyak 31 santri meimilih 

reintang “sangat seituijui” dari banyaknya reispondein 41 santri deingan 

pe irseintasei 75,61% santri sangat seituijui deingan keibijakan teirseibuit 

kareina santri dapat seitoran meinambah hafalan seitiap ba’da suibuih 

yang meiruipakan waktui yang eifeiktif uintuik meinambah hafalan barui. 

Indikator keiteipatan layanan se itoran magrib seibanyak 26 santri 

meimilih reintang “sangat seituijui” dari banyaknya reispondein 41 

santri deingan peirseintasei 63,41%  santri seituijui de ingan ke ibijakan 

teirseibuit kareina waktui yang teipat uintuik seitoran muiraja’ah seiteilah 

seipanjang hari meimpeirsipkan hafalannya baik saat tadarusi seindiri 

mauipuin saat tadarusi beirpasangan. Indikator muishaf seindiri 

seibanyak 35 santri meimilih reintang “sangat seituijui” dari banyaknya 

reispondein 41 santri deingan pe irseintasei 85,36% santri sangat seituijui 

de ingan keibijakan teirseibu it kareina deingan meingguinakan muishaf 

seindiri kita akan leibih muidah meinghafal dan beirmuiraja’ah beiseirta 

tata leitaknya. 

Pe ineilitian ini diduiku ing deingan peine ilitian seibe iluimnya yang 

be irjuiduil Analisis Impleimeintasi Keibijakan Peindidikan UiUi No. 20 

Tahuin 2003 Teirhadap Peindidikan Nasional Di Indone isia deingan 
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hasil peineilitian teirseibuit yaitui: 1) Seibaik apapuin ke ibijakan 

pe indidikan teitapi jika tidak diimpleimeintasikan hal itui tidak akan 

be irmanfaat uintuik seimuia orang; 2) Peirsiapan impleimeintasi 

ke ibijakan kuirang leibih 6 builan, hal ini teirmasuik sosialisasi dan juiga 

pe imbeirdayaan dari para pihak yang meilaksanakan; 3) Tahapan 

yang keiduia dalam meingimpleimeintasi keibijakan peindidikan 

dilakuikan deingan tanpa saksi ataui deingan masa uiji coba 6-12 builan 

seirta dipeirbaiki jika dipeirluikan;  4) tahapan akhir keibijakan 

meingimpeilmeintasikan keibijkana peindidikan seilama tiga tahuin, 

diseirtai deingan eivaluiasi keibijakan peindidikan. Peine ilitian ini juiga 

di duikuing deingan teiori me inuiruit Guinawan dalam Arwildayanto, 

Arifin S & Warni T, S (2018) adapuin karakteiristik dari suiatui 

ke ibijakan meilipuiti: 1) Dapat dieivaluiasi kareina seibuiah keibijakan 

teintuinya masih haruis uintuik dieivaluiasi. Jika suiatui keibijakan yang 

dibuiat baik dan layak uintuik dibeirlakuikan, maka akan teitap 

dipeirtahankan dan dikeimbangkan, seibaliknya jika dalam suiatui 

ke ibijakan teirdapat keisalahan mauipuin keikuirangan, maka peirlui 

dipeirbaiki ataui ditinjaui uilang; 2) Dipeirbaiki siteimatis, keibijakan 

meiruipakan sisteim. Oleih kareina itui, ke ibijakan haruis meimiliki 

sisteimatis yang jeilas dari se igala aspeik. Se ilain itui sisteimatika 

teirseibuit juiga dituintuit uintuik meimiliki eife iktivitas, eifeisieinsi, dan 

suibtanabilitas yang tinggi agar keibijakan yang beirlakui tidak 

be irsifat diskriminatif. Meinuiruit Eidward II dalam bidang 

pe indidikan, keibijakan pe indidikan meimiliki faktor yang  

meimpeingaruihi keibeirhasilan impleimeintasi keibijakan yaitui: 1) 
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Komuinikasi; 2) Suimbeir daya; 3) Disposisi; dan 4) Struiktuir 

birokasi. Faktot-faktor di atas saling beirkaitan satui sama lain. 

De ingan adanya komuinikasi antara peilasanaan program keibijakan 

seicara eifeiktif maka keibijakan peindidikan akan teirlaksana deingan 

baik. Beigituipuin keibijakan peindidikan haruis meimiliki duikuingan 

dari suimbeir daya manuisia yang meimadai, yang meimiliki 

ke icuikuipan dalam kuialitas pe ingeitahuian, karakteir, seirta meimiliki 

ke icakapan ataui ke iteirampilan kuialitas impleimeintor yang bisa 

meilingkuipi teirhadap seiluiruih keilompok yang meinjadi sasaran.   

J. Keterbatasan Penelitian 

Pe ineilitian ini tidak teirleipas dari keiteirbatasan dan ke ikuirangan. 

Adapuin ke iteirbatasan dalam peine ilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Hasil peine ilitian ini jauih dari kata seimpuirna meingingat peinuilis 

be iluim meimpuinyai peingalaman dalam meinuilis karya ilmiah dan 

kareina keiteirbatasan peineiliti dalam hal peinge itahuian, keimampuian 

be irpikir, dan meinuilis. 

2. Data yag dianalisis dalam pe ineilitian ini meingguinakan instruimein 

yang beirdasark an pada pe irseipsi jawaban reispondein seihingga 

meinganduing keimuingkinan timbuilnya masalah jika pe irseipsi 

reispondein beirbeida deingan ke iadaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Pe ineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis pandangan santri 

terhadap program tahfidz Al-Quiran PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 

Mranggein. Beirdasarkan analisis dan peimbahasan dari hasil 

pe ineilitian, peineiliti meinyimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Ke ibijakan program tahfidz Al-Quir’an PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 

Mranggein  sudah baik hal ini dapat dilihat dengan nilai rata-rata 

tanggapan responden pada variabel pandangan santri terhadap 

program tahfidz Al-Qur’an adalah “sangat baik” dengan rata-rata 

skor 92,39. Indikator bias memperoleh skor rata-rata tertinggi 

pada variabel pandangan santri terhadap program tahfidz Al-

Qur’an dengan nilai 99,51. Kemudian tanggapan responden pada 

indikator kesesuaian program kebutuhan mendapatkan penilaian 

paling rendah yatui 83,41 yang termasuik dalam kategori “sangat 

baik”. Hal ini membuktikan kebijakan program tahfidz sudah 

sangat baik karena semua indikator sudah memiliki rata-rata 

jawaban kategori “sangat baik” yang berarti sudah baik bagi 

santri. 

Ke ibijakan program tahfidz Al-Quir’an yang teilah diteitapkan 

pe ingasuih pondok beinar-be inar meimpeirhatikan ke ibuituihan 

santri.dan hal ini juiga dapat dilihat tanggapan reispondein pada 

angkeit deingan nilai rata-rata pada angkeit yang meinuinjuikkan 

ke iteirangan sangat seitu ijui de ingan keibijakan yang teilah diteitapkan 
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seisu iai deingan keiadaan lingkuingan pondok dan suidah meinjadi 

fitrahnya santri. haruis meintaati keibijakan yang beirlakui. 

2. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan peneliti 

bahwasannya responden sangat setuju dengan keibijakan program 

tahfidz Al-Quir’an PONPEiS Nuiruil Buirhany 1 Mranggein dan dari 

kebijakan tersebut memiliki dampak positif terhadap tercapainya 

hafalan peserta didik hal ini dibuktikan dengan: 

a. Ke ibijakan tadaruis seindiri seibanyak 78% santri sangat 

seituijui de ingan keibijakan teirseibuit kareina santri meimiliki 

waktui leibih banyak uintuik meimaksimalkan hafalannya 

yaitui se itiap ba’da ashar dan ba’da isya’. 

b. Ke ibijakan seitoran suibuih seibanyak 76% santri sangat 

seituijui de ingan keibijakan te irseibuit kareina santri dapat 

seitoran meinambah hafalan seitiap ba’da suibuih yang 

meiruipakan waktui yang eifeiktif uintuik meinambah hafalan 

barui. 

c. Ke ibijakan seitoran magrib seibanyak 63% santri sangat 

seituijui 32% santri seituijui deingan keibijakan teirseibuit 

kareina waktui yang teipat uintuik seitoran muiraja’ah seiteilah 

seipanjang hari meimpeirsipkan hafalannya baik saat 

tadarus seindiri mauipuin saat tadarusi beirpasangan. 

d. Muishaf seindiri seibanyak 85% santri sangat seituijui deingan 

ke ibijakan teirseibuit kareina de ingan meingguinakan muishaf 

seindiri kita akan leibih muidah meinghafal dan 

be irmuiraja’ah beiseirta tata leitaknya. 



109 
 

B. SARAN 

1. Se ibaiknya seitiap peise irta didik meimpuinyai buikui seitoran masing-

masing yang wajib di bawa saat seitoran yang be irtuijuian 

meimpeirmuidah peise irta didik uintuik meinge itahuii hafalannya. 

2. Diharapkan uintuik keibijakan yang lain dieivaluiasi agar bisa 

meimbeirikan nilai manfaat yang leibih beisar. 

 

C. KATA PENUTUP 

Alhamduilillah, peinuilis panjatkan rasa syuikuir keipada Allah SWT atas 

seigala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sholawat se irta salam keipada 

juinjuingan Nabi Muihammad SAW yang teilah meimbeirikan syafaat 

ke ipada seiluiruih uimatnya. Tidak luipa peinuilis uicapkan banyak teirimakasih 

ke ipada seiluiruih pihak yang teirkait dalam peinyu isuinan skripsi ini deingan 

adanya dorongan, nasihat, bimbingan, doanya yang tiada heinti seihingga 

pe inuilis dapat meinye ileisaikan skripsi yang beirjuiduil “Analisis Keibijakan 

Program Tahfidz Al-Quir’an PONPEiS Nuiruil Bu irhany 1 Mranggein”. 

Pe inuilis meinyadari teirdapat banyak keikuirangan dan jauih seikali dari 

kata seimpuirna. Hal itui seimata-mata buikan kareina ke iseingajaan teitapi 

ke iteirbatasan keimampuian yang dimiliki peinuilis. Oleih kareina itui, pe inuiis 

meiminta kritik dan saran de imi meimbanguin uintuik peirbaikan hasil akhir 

yang leibih baik. Seimoga skripsi ini dapat beirmanfaat khuisuis nya bagi 

pe inuilis. Aamiin. 
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Lampiran I: Hasil Jawaban Insrumen 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Fikroh Nabila 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

Lazimatul Ainur 5 4 5 2 2 1 2 5 5 3 4 3 3 1 3 

Mar'atus 
Sholikhah 

5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 

Isy Karima 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 

Fatimah Az-
Zahro 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 

Zahwa Maulidah 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 

Aisatul 
Mutolipah 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

Dina Rizki 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sella Ahya 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 

Eni Hastuti 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 

Refiani. N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Minnati Ulya 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 

Salma Shofa 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 5 

Salma Ghois 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Asna Aulia. R 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Vina Nailal. M 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

Turvina Sari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Putri Salbiyah 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

Listy Lestyowati 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

Ela Deswita 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 

Avinda Kusuma 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Tsaisa Hajar. U 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

Ina Munifatnya 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 

Putri Fitri 
Lisnawati 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
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Dzifa lailia. A 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 

Nur Laily Fitria 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

Amidatul Ulya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

Maulaya Zulva 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Fitri Alvianti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

Rifda Rifqotun 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sajida Widayanti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Irma Rahmawati 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

Faza Nurul. M 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

Silma Walvia 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 

Simatul Fauziah 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 

Zulia Safitri 5 4 4 1 3 3 4 3 4 5 4 4 2 3 5 

Muafifatul 
Afwah 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

Indri Puspitasari 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 4 5 

Zahrotun Vihla 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 

Sofiati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Umi Mustami'ah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

Lampiran II: Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran III : Nilai Bimbingan Skripsi 
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Lampiran IV : Dokumentasi Penelitian 
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